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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Dalam melakukan kegiatan penelitian diperlukan adanya suatu metode
penelitian. Menurut Sugiyono (2017) menyebutkan bahwa metode penelitian
dijelaskan sebagai cara ilmiah dalam memperoleh data untuk tujuan tertentu. Cara
ilmiah berdasar pada ciri-ciri keilmuan yakni rasional (cara masuk akal yang dapat
dinalar oleh manusia), empiris (dapat diamati oleh panca indera manusia), dan
sistematis (menggunakan langkah atau prosedur tertentu yang bersifat logis.
Pengertian lain oleh Hidayat (2017) menjelaskan bahwa metode penelitian
memiliki arti langkah yang tepat untuk mengumpulkan informasi, data serta
investigasi dari data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan dalam suatu penelitian.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam
melakukan suatu penelitian secara ilmiah dengan mengumpulkan dan memperoleh
data dari kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, menganalisis, hingga
menyusun laporan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Pada penelitian ini, metodologi yang digunakan adalah analisis spasial. Secara
umum analisis spasial merupakan teknik yang digunakan untuk meneliti dan
mengeksplorasi dari sudut pandang keruangan dalam melakukan pengolahan data
SIG dan sangat tergantung pada lokasi yang sedang dianalisis (Lestari, 2019).
Pengertian lainnya dari analisis spasial adalah proses pemodelan masalah secara
spasial melalui proses komputer yang kemudian mengeksplorasi dan memeriksa
lokasi, atribut, dan fitur lainnya menggunakan overlay atau teknik lainnya, dengan
menggabungkan banyak sumber analisis spasial mampu mengekstrak atau
menciptakan informasi baru seperti evaluasi kesesuaian lokasi, memprediksi
fenomena, mendeteksi perubahan, dan lainnya (Hussein, 2022). Analisis spasial
erat sekali kaitannya dengan keruangan (spasial) maka dari itu apabila terdapat
perbedaan ruang pada saat analisis maka hasilnya akan berbeda. Selain metode
analisis spasial, penelitian ini juga menggunakan metode pengharkatan (scoring)
dan overlay yang berbasis pada Sistem Informasi Geografis untuk menghasilkan

pemetaan kerawanan banjir di Kota Bogor.
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B. Pendekatan Geografi

Perbedaan antara disiplin ilmu geografi dengan disiplin ilmu lainnya adalah
terletak pada pendekatan keilmuannya. Disiplin ilmu geografi memiliki pendekatan
yang mengedepankan perpaduan antara unsur alam dengan unsur manusia.
Pendekatan dalam geografi dibedakan menjadi tiga yaitu keruangan (spasial),
kelingkungan (ekologi) dan kompleks wilayah atau regional. Pada penelitian ini
pendekatan geografi yang digunakan adalah pendekatan keruangan (spasial).

Pendekatan keruangan (spasial) menjadi pendekatan utama geografi yang
merupakan metode untuk memahami suatu gejala sehingga mempunyai
pengetahuan lebih dalam melalui media ruang (Yunus, 2010 dalam Christiawan
2017). Pendekatan keruangan juga mempelajari keragaman ruang muka bumi baik
itu persamaan maupun perbedaan fenomena geosfer dengan menganalisis aspek
keruangan (lokasi, kondisi alam, dan kondisi sosial budaya) yang diharapkan dapat
membantu manusia dalam aspek hidrologi, pedologi, dan klimatologi (Ulya, 2023).

Berdasarkan penjabaran tersebut kerawanan bencana menggunakan pendekatan
keruangan karena ketika ingin mengetahui suatu tingkat kerawanan, khususnya
pada bencana banjir diperlukan bagaimana karakteristik sebuah ruang (dalam hal
ini wilayah administrasi Kota Bogor) seperti; kemiringan lereng, curah hujan,
tutupan lahan, kerapatan sungai, jenis tanah, dan ketinggian. Dengan demikian
pendekatan keruangan sangat membantu dalam memetakan dan menganalisis

tingkat kerawanan banjir secara rinci.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian tingkat kerawanan bencana banjir ini dilaksanakan di
Kota Bogor. Secara geografis Kota Bogor terletak pada 106°44°0” BT sampai
106°52°0” BT dan 6°32°0” LS sampai 6°40°0” LS serta berada di tengah
Kabupaten Bogor. Kota Bogor memiliki luas sekitar 11.850 ha dengan 6
kecamatan dan 68 kelurahan. 6 administrasi kecamatan tersebut yaitu; Bogor
Selatan, Bogor Timur, Bogor Utara, Bogor Tengah, Bogor Barat dan Tanah
Sareal. Suhu minimum yang ada di Kota Bogor berkisar 19,3°-21,5°C dan suhu
maksimum berkisar 31,9°-34,2°C (BPS, 2022).
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2. Waktu Penelitian

Secara keseluruhan penelitian ini dilakukan selama kurun waktu 8 bulan.
Urutan waktu penelitian dibedakan menjadi 3 tahapan yakni pra penelitian,
pelaksanaan penelitian hingga pasca penelitian. Persiapan penelitian dilakukan
diawali dari bulan Agustus s/d bulan Oktober, pelaksanaan penelitian diawali
bulan November s/d bulan Januari dan kegiatan pelaporan dari bulan Februari
s/d bulan Maret.

D. Alat dan Bahan

Selama berlangsungnya kegiatan penelitian, diperlukan beberapa alat dan bahan
untuk menunjang jalannya kegiatan penelitian. Tanpa adanya alat dan bahan
tersebut akan berpengaruh pada kelancaran kegiatan penelitian. Berikut rincian alat
dan bahan yang digunakan selama berlangsungnya penelitian.

1. Alat Penelitian

Di dalam proses kegiatan penelitian memanfaatkan beberapa alat bantu
guna mendapatkan data sehingga data dapat diperolen dengan efektif dan
efisien. Alat yang digunakan pada umumnya merupakan milik pribadi selaku

penulis dan peneliti. Rincian alat yang digunakan akan ditampilkan pada tabel

3.1 di bawah ini.
Tabel 3.1 Alat Penelitian
No. Alat Spesifikasi Kegunaan
Intel (R) Celeron (R)
N4000 CPU @ Komponen utama yang berfungsi
1 Hardware 1.10GHz (2 CPUs), dari tahap proses persiapan
' (Laptop) ~1.1GHz; Memori sampai penyusunan laporan
4GB; HD 931.50GB; penelitian
Windows 10 64-bit
Mengolah data spasial serta
ArcGIS 10.5 menampilkan visual hasil
penelitian dalam bentuk peta
2. Software Menyusun, mengolah dan
Microsoft Office menganalisis laporan penelitian
(Word, Ppt, dan Excel) serta membantu dalam proses
perhitungan hingga plotting

Sumber: Analisis Peneliti (2023)
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2. Bahan Penelitian

Selain alat penelitian dalam membantu proses penelitian, bahan penelitian
juga menjadi sumber daya atau data sekunder dalam kegiatan penelitian. Tabel
3.2 di bawah ini akan mencantumkan bahan penelitian yang digunakan selama

proses berlangsungnya penelitian.

Tabel 3.2 Bahan Penelitian

No. Bahan Sumber Data
1. | Curah hujan Kota Bogor tahun 2020 BMKG
— — -
5 Shapefile (*shp.) peta administrasi Kota BIG
Bogor
— —
3 Shapefile (*shp.) peta jenis tanah Kota WebGIS Pertanian
Bogor
Shapefile (*shp.) peta penggunaan lahan
4. BIG
Kota Bogor
Shapefile (*shp.) peta jaringan sungai
5. | yang melalui wilayah administrasi Kota BIG
Bogor
6. Digital Elevation Model (DEM) BIG

Nasional Kota Bogor
Sumber: Analisis Peneliti (2023)

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2017) pengertian populasi adalah wilayah general yang
terdiri dari obyek/subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah wilayah administrasi Kota Bogor. Tahun
yang menjadi acuan data pada penelitian ini adalah tahun 2020, hal ini
dikarenakan keterbatasan data yang tersedia mengenai riwayat bencana
khususnya banjir untuk tahun di atas 2020, maka dari itu data populasi yang
akan ditampilkan berasal dari tahun 2020.
2. Sampel

Tidak semua data dan informasi yang ada di dalam populasi dianggap dan
dijadikan sebagai data untuk kegiatan penelitian, maka dari itu diperlukan
beberapa sampel dari populasi untuk menentukan data mana yang akan
digunakan. Pengertian sampel adalah sebagian atau hanya sebagai wakil dari
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populasi yang akan diteliti maka dari itu karakteristiknya tidak akan jauh
berbeda antara sampel dengan populasi (Arikunto, 2006 dalam Syafnidawaty,
2020). Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Sampling
Purposive yang berarti teknik penentuan sampel memperhatikan pertimbangan
tertentu (Sugiyono, 2017). Implementasi teknik Sampling Purposive tidak
menggunakan rumus tertentu namun diperlukan pengamatan untuk melihat
pertimbangan dalam menetapkan kriteria atau karakteristik yang akan dijadikan
sampel. Maka dari itu wilayah administrasi Kecamatan Bogor Barat,
Kecamatan Tanah Sareal dan Kecamatan Bogor Utara ditetapkan sebagai
sampel dari populasi wilayah administrasi Kota Bogor, karena memiliki tingkat
potensi banjir yang lebih besar dibandingkan wilayah administrasi lainnya
dengan mempertimbangkan parameter kerawanan bencana banjir seperti;
kemiringan lereng, ketinggian lahan, jenis tanah, curah hujan, penggunaan
lahan, dan buffer sungai pada setiap wilayah administrasi yang dijadikan sampel
penelitian.

Sampel yang sudah ditentukan selanjutnya akan dikomparasikan dengan
riwayat kejadian banjir di Kota Bogor pada tahun 2022. Hal ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sampel tersebut benar memiliki potensi terjadinya banjir
yang lebih besar dibandingkan dengan wilayah administrasi lainnya di Kota
Bogor, tentunya dengan mempertimbangkan parameter kerawanan banjir. Jika
hasilnya tidak sesuai antara penyebab banjir pada titik kejadian riwayat banjir
dengan parameter kerawanan banjir, dapat disimpulkan titik kejadian banjir

tersebut tidak valid dan mengurangi potensi terjadinya banjir pada sampel.

F. Variabel Penelitian

Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari hingga diperoleh informasi dan ditarik kesimpulan dari hal tersebut
dikenal dengan variabel (Juliansyah, 2012 dalam Nugroho, 2018). Pada penelitian
ini variabel penelitian adalah kerawanan bencana banjir di Kota Bogor, dengan sub
variabelnya adalah parameter kerawanan banjir seperti kemiringan lereng,
ketinggian lahan, jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan dan buffer sungai. Sub
variabel dan indikator ditentukan dari penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
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Aziza et al (2021). Rincian variabel, sub variabel dan indikator dapat dilihat pada
tabel 3.3 di bawah ini.
Tabel 3.3 Variabel Penelitian

Variabel Sub Variabel (Parameter) Indikator
Kemiringan Lereng Persentase kemiringan lereng
Ketinggian Lahan dari atas
Ketinggian Lahan permukaan air laut dalam satuan
meter
Jenis Tanah Jenis tanah yang terk.an('jung_
Kerawanan dengan kemampuan infiltrasi
Banjir Intensitas curah hujan dalam

Curah Hujan kurun waktu 10 tahun

Penggunaan lahan yang terlihat
pada citra atau dari BIG

Jarak antara sungai dengan
wilayah sekitarnya

Penggunaan Lahan

Buffer Sungai

G. Desain Penelitian

Desain penelitian memiliki arti rancangan kegiatan pengumpulan, pengolahan,
analisis hingga penyajian data secara sistematis dan obyektif untuk memecahkan
suatu permasalahan atau menguji suatu hipotesis (Herdayati dan Syahrial, 2019).
Pengertian lainnya mengutip dari website Pascasarjana Undiksha (2019) desain
penelitian merupakan strategi yang ditetapkan peneliti untuk menggabungkan
seluruh komponen riset dengan cara yang logis serta sistematis dalam membahas
dan menganalisis yang menjadi suatu fokus dalam penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
dari Sistem Informasi Geografis (SIG) dan Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD). Kemudian dilakukan perhitungan secara matematis lalu dianalisis dengan
pendekatan deskriptif. Metode dari Sistem Informasi Geografis (SIG) yang
digunakan adalah metode overlay khususnya dengan menggunakan fitur union
yang menggabungkan semua parameter beserta informasi atribut di dalamnya
sehingga hasil akhirnya berupa pemetaan tingkat kerawanan banjir di Kota Bogor.
sedangkan metode dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
digunakan untuk menganalisis tingkat kerawanan banjir berdasarkan kejadian
bencana di suatu wilayah administrasi khususnya Kota Bogor yang menjadi fokus

wilayah penelitian.
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H. Diagram Alir Penelitian

Kerawanan Banjir
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Scoring

’ Kalkulasi Skor dan Reklasifikasi Kerawanan Banjir |

Ya

Peta Rawan Banjir (*.jpg)
Skala 1 : 100.000

Gambar 3.2 Diagram Alir Penelitian
Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti (2023)

I. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan bagian dari proses penelitian yang perlu ditinjau

dan ditangani secara serius untuk memperoleh data yang diperlukan sehingga data

yang diperoleh sesuai dengan kegunaannya dan sesuai dengan variabel yang tepat

(Siyoto dan Sodik, 2015). Pada penelitian ini dilakukan beberapa teknik dalam

melakukan pengumpulan data, antara lain:

1. Studi Literatur

Studi literatur merupakan proses yang digunakan untuk mengumpulkan data

atau sumber yang berkaitan dengan topik dalam suatu penelitian (Habsy, 2017).
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Pengertian lain dari studi literatur adalah kegiatan yang berkaitan dengan
pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, mengolah data penelitian,
mencari referensi baik dari buku, artikel, jurnal, dan website berupa teori yang
relevan dengan masalah yang sudah dirumuskan pada penelitian (Pilendia,
2020). Maka dari itu penulis menggunakan studi literatur dalam mengumpulkan
data yang relevan dengan penelitian baik itu dari jurnal, artikel, website, dan
sebagainya.

Sebelum mencari sumber untuk membuat latar belakang hingga bisa
dirumuskan suatu permasalahan, penulis selaku peneliti mencari sumber yang
berkaitan dengan analisis tingkat kerawanan khususnya pada kerawanan banjir.
Setelah mendapatkan bahan referensi, penulis membaca referensi tersebut dan
mencatat informasi penting atau diperlukan menurut penulis sebagai bahan
analisis. Studi literatur yang digunakan pada penelitian ini adalah riwayat banjir
di Kota Bogor dari BPBD Kota Bogor, Kota Bogor dalam angka 2022, dan
analisis tingkat kerawanan banjir.

2. Observasi

Teknik pengumpulan data lainnya yang dilakukan pada penelitian ini adalah
observasi. Pengertian observasi itu sendiri berupa cara mengumpulkan
informasi terkait obyek atau peristiwa yang bersifat kasat mata atau dapat
dirasakan oleh panca indera (Pujaastawa, 2016). Dari segi pelaksanaan, teknik
pengumpulan data observasi dibagi menjadi dua, yakni Participant Observation
dan Nonparticipant Observation. Participant Observation berarti observer
terlibat langsung, ikut serta, dan merasakan apa yang dirasakan oleh subjek
penelitian, sedangkan Nonparticipant Observation adalah kegiatan pengamatan
yang mana observer hanya bertugas mengamati saja tidak terlibat secara
langsung (Sugiyono, 2017).

Penelitian ini menggunakan teknik Nonparticipant Observation karena
tidak merasakan secara langsung apa yang dialami di Kota Bogor, tujuannya
adalah untuk mengamati keadaan lokasi Kota Bogor agar memudahkan dalam

proses validasi tingkat kerawanan banjir dari data observasi.
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3. Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses yang dilaksanakan dengan sistematis yang
diawali dengan pengumpulan hingga pengolahan data dan menghasilkan
kumpulan berbagai dokumen (Prasetyo, 2018), dengan adanya dokumentasi
dapat dijadikan sebagai penyimpanan bukti proses berlangsungnya penelitian.
Pada penelitian ini dokumentasi mencakup semua foto selama proses
pengolahan data dari awal hingga tahap validasi tingkat kerawanan banjir di
Kota Bogor.

J. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis
hasil observasi, wawancara dan sebagainya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti mengenai permasalahan yang sedang diteliti lalu menyajikannya sebagai
hasil temuan kepada orang lain (Muhadjir, 1998 dalam Rijali, 2018). Setelah semua
data yang diperlukan berhasil dikumpulkan maka perlu dilakukan analisis data.
Analisis data dilakukan untuk memperoleh dan mengetahui tingkat kerawanan
banjir di Kota Bogor seperti; pengharkatan (scoring), penentuan tingkat kerawanan
dan analisis Sistem Informasi Geografis (SIG).

1. Pengharkatan (Scoring)

Pada prinsipnya metode scoring dilakukan dengan menghitung bobot dan
skor dari parameter yang akan digunakan seperti; kemiringan lereng, ketinggian
lahan, jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan dan buffer sungai (Kusumo
dan Nursari, 2016 dalam Aziza et al., 2021). Pemberian bobot dan skor
dilakukan dengan melihat pertimbangan dari tingkat pengaruh terhadap
kejadian bencana. Pembobotan adalah pemberian suatu bobot pada setiap
parameter yang memiliki pengaruh terhadap kejadian bencana, sedangkan skor
merupakan pemberian skor pada sub variabel yang ada di setiap
parameter/variabel (Anwari dan Makruf, 2019).

Tingkat kerawanan banjir dapat diketahui setelah menentukan parameter
yang sudah diberikan skor dan bobot (scoring) agar dapat dilakukan analisis

spasial. Tabel 3.4 dibawah ini menampilkan skor dan bobot dari setiap
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parameter yang digunakan antara lain kemiringan lereng, ketinggian lahan,

jenis tanah, curah hujan, penggunaan lahan, dan buffer sungai.

Tabel 3.4 Skor dan Bobot Parameter Kerawanan Banjir

No. Peta Parameter

Klasifikasi/Kelas

Skor

Bobot

1. Kemiringan Lereng

0-8% (Datar)

9

8-15% (Landai)

15-25% (Bergelombang)

25-40% (Curam)

> 40% (Sangat Curam)

0.10

2. Ketinggian Lahan

0-20 mdpl

21-50 mdpl

51-100 mdpl

101-300 mdpl

> 300 mdpl

0.20

3. Jenis Tanah

Vertisol, Oxisol

Alfisol, Ultisol, Molisol

Inceptisol

Entisol, Histosol

Spodosol, Andisol

0.10

4, Curah Hujan

> 2500 mm

2001-2500 mm

1501-2000 mm

1000-1500

<1000 mm

PO NOIRPWO|INOIRPWO|NO(FRrlw|o1| N

0.15

5. Penggunaan Lahan

Lahan Terbuka, Badan Air,
Tambak

o

Pemukiman, Sawah

Perkebunan, Tegalan

Kebun Campur, Semak Belukar

Hutan

0.25

6. Buffer Sungai

0-25m

25-50 m

50-75m

75-100 m

WO NOFRPlW o1

>100m

1

0.20

Sumber: Kusumo dan Nursari (2016) dalam Aziza et al (2021)

Pemberian skor dan bobot pada setiap parameter didasarkan pada satu

sumber yang sudah pernah melakukan kegiatan penelitian serupa, sehingga bisa

dipastikan sumber tersebut tergolong sumber yang terverifikasi dan bisa

digunakan pada penelitian lain terkait kerawanan banjir.
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2. Penentuan Tingkat Kerawanan

Sub parameter yang sudah diberikan skor dan parameter serta sudah
dilakukan pembobotan, masing-masing akan dikalikan satu sama lain sehingga
diperoleh nilai total kerawanan dari hasil perkalian tersebut. Selanjutnya nilai
total kerawanan perlu diolah kembali untuk menghasilkan kelas tingkat
kerawanan bencana. Tingkat kerawanan ditentukan dengan membagi
banyaknya nilai total kerawanan dengan jumlah interval kelas yang diinginkan

menggunakan persamaan berikut:

Xt—Xr

Ki = m

Keterangan:

Ki : Kelas interval

Xt : Data tertinggi (nilai total tertinggi)
Xr : Data terendah (nilai total terendah)

k :Jumlah kelas yang diinginkan peneliti
(Kingma, 1991 dalam Ayyubi et al., 2012)

Kelas interval pada umumnya dibagi menjadi 3 kelas, yakni sangat rawan,
rawan, dan tidak rawan. Namun pada akhirnya pembagian kelas interval bisa
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan peneliti misalnya saja dibagi
menjadi 4 kelas seperti; tidak rawan, cukup rawan, rawan, dan sangat rawan.
Proses yang dilakukan mulai dari perkalian antar skor sub parameter dengan
bobot parameter hingga penentuan kelas tingkat kerawanan bencana banijir,
semuanya berbasis pada Sistem Informasi Geografis (SIG) yang dibantu dengan
penggunaan software ArcGIS 10.5. Setelah diketahui kelas tingkat kerawanan
bencana khususnya bencana banjir, tahapan selanjutnya dilakukan pemetaan
dengan menggunakan metode overlay khususnya fitur union, agar terlihat
secara visual daerah mana yang rawan akan terjadinya banjir dan menghasilkan
peta tingkat kerawanan banjir di Kota Bogor. Dengan demikian Sistem
Informasi Geografis (SIG) memiliki peranan penting dalam kegiatan analisis
data penelitian.
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3. Analisis Sistem Informasi Geografis (SIG)

Parameter yang sudah ditentukan skor dan bobotnya pasti memiliki proses
tersendiri agar dapat digunakan untuk mengukur kerawanan banjir. Proses yang
dialami pada setiap parameter dilakukan secara komputerisasi yang berbasis
pada Sistem Informasi Geografis (SIG).

a. Analisis Kemiringan Lereng

Parameter kemiringan lereng berasal dari citra DEM (Digital Elevation
Model) sebagai bahan dasar pembuatannya yang selanjutnya akan diolah
secara komputerisasi berbasis Sistem Informasi Geografis. Tahapan
pertama menggunakan fitur extract by mask untuk memotong citra DEM
sesuai dengan area administrasi, tahap kedua adalah menggunakan fitur
slope untuk menampilkan kemiringan lereng, tahap ketiga adalah
melakukan reclassify untuk mengklasifikasi kelas kemiringan lereng,
tahapan kelima adalah mengubah data raster menjadi format data vektor

(poligon) menggunakan fitur raster to polygon serta tahapan terakhir adalah

memberikan skor dan bobot yang dibantu menggunakan fitur field

calculator yang disempurnakan dengan layout peta kemiringan lereng
sebagai hasil akhir (Setyoko, 2019). Penjelasan lebih rinci dan disertai
dengan gambar pada prosedur kemiringan lereng berbasis Sistem Informasi

Geografis (SIG) adalah sebagai berikut:

1) ArcToolbox > Spatial Analyst Tools > Extraction > Extract by Mask

m E 1 EDE' = Georeferencing

Editor - ArcToolbox

(1~ A ~ Open the ArcToolbox window so
L .

yOU €an access geoprocessing

ssification = E‘;} R tools and toolboxes.

¥ Press F1 for more help.

Rahmat Al Fauzi, 2023
ANALISIS KERAWANAN BANJIR DI KOTA BOGOR MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



46

ArcToolbox O X | ArcToolbox 0O x
@ Data Management Tools ~ || B Spatial Analyst Tools ~
&3 Editing Tools & Conditional

£ Geocoding Tools & Density

£ Geostatistical Analyst Tools & Distance

&3 Linear Referencing Tools = &

@ Multidimension Tools '{\\‘ Extract by Attributes

£ Metwork Analyst Tools '{h Extract by Circle

@ Parcel Fabric Tools "\\‘ Extract by Mask

@ Schematics Tools '{\Q Extract by Points

B3 Server Tools !\\. Extract by Polygon

g’ Space Time Pattern Mining Tools #, Extract by Rectangle
a '{\\, Extract Multi Values to Points
& Spatial Statistics Tools #, Extract Values to Points "
@ Tracking Analyst Tools vl < >

2) Extract by Mask untuk memotong citra DEM sesuai dengan wilayah

administrasi

@ Bzhan Baku Risiko Banjirmxd - ArcMap
Fle Edt View Bookmarks lInsert Selection G
N2 s B FE @ |Fe i Georeferencing~ | [DEMNAS,|
T IR EAE N L] bl R B g | Editor~
S IR ] T E— L
Classification ~ [ Clip_Mosaic Demtit  ~|EH . |[] -

Table Of Contents nx
=[0le 8 2
929,119.6024 - 1,415,114.241 "
[171,415,114.242 - 1,945,290.21
[11,945,290.211 - 2,563,828.84
[ 2,563,828.841 - 3,359,092.794
1 3,359,092.795 - 4,463,626.063
1 4,463,626.064 - 6,407,604.616
M 6,407,604.617 - 11,267,551
a Extract_tif1

Value
High : 508.736
Low: 135.084

& B C\Users\Rahmat Al Fauz\Documents\k
= 7 e

Value
High: 2183.5
Low: -3.12334

[ DEMNAS_1208-13 w1 0
[ DEMNAS_1208-14 1 0.6¢
[ DEMNAS_1208-41 v1.0.6¢
[ DEMNAS_1209-42 31,04
B 3 C\Users\RAHMAT~1\AppData\LacahTi
= O Clip_Mosaic_Dem.tif
Value v
< - > |meien <

#, Extract by Mask - m} X
Input raster
[DEMMAS. £ Bl
Input raster or feature mask data
| Kot_Bogor j ]
CQutput raster
‘ C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS \Default. gdb\Extract_tifl |

OK Cancel Environments... Show Help ==
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@ Bahan Baku Risike Banjirmxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

De2dd oo de s A EEEET P, Georefen
QEF@ I« E-0/ 8@ 320 R E ¢ Editor
- & B |  Crawing~ N O-A-
Classification * |[@ Clip_Mosaic_Dem.tif _v| CB.
Table Of Contents. Fx
AEECEE]

I 929,119.6024 - 1,415,114.241 ~
[ 1,415,114.242 - 1,945,290.21
[11.945,290.211 - 2,563,828.84
[ 2,563,828.841 - 3,359,092.794
I 3,359,092.795 - 4,463,626.063
I 4,463,626.064 - 6,407,604.616
M 6,407.604.617 - 11,267,551
E
Value
High: 508.786

Low: 135.084

) £ C\Users\Rahmat Al Fauzi\ Documents\k
© [0 DEMNASif

Value
High: 21835
Low:-3.12334

[ DEMNAS_1209-13.v1.0.4if
[ DEMNAS_1209-14.v1.0.if
[ DEMNAS_1209-41_v1.0tif
[ DEMNAS_1209-42_v1.0tif
1 B C\Users\RAHMAT~T\AppData\LocalTi
= O Clip_Mosaic_Demif
Value v

< > Belan <

3) ArcToolbox > 3D Analyst Tools > Raster Surface > Slope untuk

menampilkan kemiringan lereng

Miel-ls]—l=lEE

Editor - ArcToolbox
- A - <[

ssification - m

Georeferencing

Open the ArcToolbox window so
YOU Can acCess geoprocessing
tools and toolboxes.

ﬁl Press F1 for more help.

ArcToolbox O X ArcToolbox O x
ArcToolbox ~ # Raster Interpalation A
=130 Analyst Tools & Raster Math

B3 Analysis Tools B Raster Reclass

m Cartography Tools = %

3 Conversion Tools ;\% Aspect

&3 Data Interoperability Tools '{% Contour

a Data Management Tools ‘{% Contour List

©3 Editing Tools “r\% Contour with Barriers

@ Geocoding Tools '{% Curvature

B3 Geostatistical Analyst Tools ‘{% Cut Fill

&9 Linear Referencing Tools “r\% Hillshade

B3 Multidimension Tools #, Slope

B3 Metwork Analyst Tocls & Triangulated Surface

&3 Parcel Fabric Tools v By Visibility v
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Slope
, Slop

O X
Input raster
| Extract_tif1 =l @
Qutput raster
| Ci\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS \Default.gdb\Slope_Extracl | @

Qutput measurement (optional)
PERCENT_RISE ]
Z factor (optional)

y

oK | | Cancel | |Env1ronmems‘.. | | Show Help =>

@ Bahan Baku Risiko Banjirmxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help

D2ES L OR %0 o [(Hs [ EE@S@E /3y Gosamdng

QA3 e - DN |@ 7 E (M S| E) B g Edtorr| » Pl S L1 | Nl op

R RS - |[E)5 By deing- kO[O A< ([@a [0
Classification ~ |[& Clip_Mosaic_Demtif _v] EH

Table Of Contents rx

HEIE =]

(] ~
& (3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documentsit
= O jenis_tansh_Clip

[}
= O Reclass_Slo12
[

- 487,306.2047
-929,119.6023
[1929,119.6024 - 1,415,114.241
[11,415,114.242 - 1,945,290.21
[11,945.290.211 - 2,563,828.84
[12,563,828,841 - 3,359,092.794
91 3,359,092.795 - 4,463,626.063
I 4,463,626.064 - 6,407,604.616
I 6,407,604.617 - 11,267,551
= O Extract ifl
Value
High: 508.786

Low: 135.084

= £ CA\Users\Rahmat Al Fauzi\Documentsik v
< >

@aien <
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4) ArcToolbox > 3D Analyst Tools > Raster Reclass > Reclassify untuk

mengklasifikasi kelas kemiringan lereng

Rahmat Al Fauzi, 2023

] EE R .

Editor - ArcToolbox

Georeferencing

- A - <
ssification = m

Open the ArcToolbox window so
YOU Can acCess geoprocessing
tools and toolboxes,

& Press F1 for more help.
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ArcToolbox A % Conversion -
e ) % Data Management

& Analysis Tools & Functional Surface

E3 Cartography Tools & Raster Interpolation

“ Conversion Tools % Raster Math

&3 Data Interoperability Tools

n Data Management Tools ‘Eh Lookup

5 Editing Tools #, Reclass by ASCII File

“ Geocoding Tools ‘% Reclass by Table

B3 Geostatistical Analyst Tools ‘E@; Reclassify

&9 Linear Referencing Tools ‘E‘a Slice

B3 Multidimension Tools &y Raster Surface

E3 Network Analyst Tools & Triangulated Surface

a Parcel Fabric Tools W % Visibility W

ﬁ Reclassify

Input raster

I Slope_afrd
Redlass field

VALUE

Redassification

Old values New values ~
1

0-8 %

A5 % 3 -
555 % 5 Unique
25-40 % 4
402100 % 5 AddEntry

NoData NoData

Delete Entries

R.everseNewVabes| |Preuson |

Qutput raster

| Ci\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default.gdb'\Redass_Slo15

| el

[1Change missing values to MoData (o

ptional)

O
= (3 C\Users\Rahmat Al FauziDocumentsi/
= O jenis_tanah_Clip

O

= M Reclass Sle12
(=]
2

I 1,311.656372 - 487,306,247
[ 487,306,294 - 929,119.6023
929, 119.6024 - 1,415,114.241
[11.415,114.242 - 1,945,2980.21
[11.945,290.211 - 2,563,828.84
[ 2,563,828.841 - 3,359,002.704
I 3,359,092.795 - 4,463,626.063
I 4,463,626.064 - 6,407,604.616
I 6,407,604.617 - 11,267,551
= [ Extract i1
Value
High : 508.786

Low: 135.084

= B3 C\Users\Rahmat Al FauziDocumentsi o
< >

oK || Cancel ||Enwownemsm H Show Help => |
@ Bshan Baku Risiko Banjirmxd - ArcMap
File Edit View Bookmarks |nsert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
D2dS BB %9 - EHEEEO$, Georlerencing~ [
OOV C IR EAT SR NT . ACTFAY, E-F Aol = UL Pl B e e
D ER b [E] S @ B i pewingr K (0[O A-[@ma V[0 Vs
: Clessification - | [& Clip_Mosaic_Dematif <] EH |1 ~
Table Of Contents. a2 x
“[8lc 8

Blan <
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5) ArcToolbox > Conversion Tools > From Raster > Raster to Polygon

raster menjadi data vektor (poligon)

m % m i 53'3 = Georeferencing

Editor -
- A - <[
esification - m

ArcToolbox

Open the ArcToolbox window so
YOU Can aCCess geoprocessing
tools and toolboxes,

@ Press F1 for more help.

ArcToolbox O x  ArcToolbox 4
&l ArcToolbox a = Q Conversion Tools ~
& 3D Analyst Tools & Fxcel

@ Analysis Tools

&3 Cartography Toaols

] Conversion Toals

@ Data Interoperability Tools
©3 Data Management Toals
&3 Editing Tools

@ Geocoding Tools

B3 Geostatistical Analyst Tools
&3 Linear Referencing Tools
@ Multidimension Teols

B3 Network Analyst Tools
& Parcel Fabric Tools

;\ Raster to Polygon

& From GPS

&5 From KML

&5 From PDF

L3 From Raster]
#., Rasterto ASCII
"r\% Raster to Float
'ar\ Raster to Point
"r\ Raster to Polygon
,ar\% Raster to Polyline
'ar\ Raster To Video

& From WFS

W iy JSON w

Input raster

I Reclass_Slo12

Field (optional)
Value

Qutput polygon features

| C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default.gdb\RasterT_Redas10 | Ef,

Simplfy polygons {optional)

oK Cancel Environments... Show Help >3
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Q@ Revisi Kerawanan Banjirmsd - ArcMap

LR 08 b | 38 &3]

51l | [C][2 § B g Dwing- K (3|0 A -

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Depas x (oo VA EEEBOF, Georluencng-
Q@ 5« M0 K@ BIZINAGLIOIE o~ ~ i fs of

£ £ CAUsers\Rahmat Al Fauzi\Documentsik
O Stasiun_Hujan
[ Tiik_Bencana
@ [ Kec_Kot_Bogor
[ Kot_Bogor
£ £ CAUsers\Rshmat Al Fauzi\Documentsik
[ CH_Tot
O CH_Mean
@ O Sungai_Bogor2
O Sungai_Bogor
O Rwn_Bgr3
[ Rwn_Bgr
O TLBogor
® [ Rawan_Banjir Bogor
[ CH_10th Bogor
[ Buff_Sungai_Bogor
O PL_Boger
@ O Topo_Boger2
Lereng Bogor2
O Jenis Tanzh
= 3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\/
[ Sungai_DAS_Kali_Bekasi_Merge
@ [ Tenah_Sareal
[ Bogor Utara
O Boger_Timur

Classification + | [@ Reclass_ldw_4 ~]ER = |
Table Of Contents %
w8l 8 |2
= s 5

51

O Bogor_Tengah @
o > |jmale <
O x
Gl - By 08 x
Lereng_Bogor2 *
FID Shape * Lereng (%) | Luas_Km2
» 0|Polygon  |0-8% 56.213509
1|Polygon 8-15% 32.104073
2 |Palygon 15-25% 11.364184
3 |Palygon 25 - 40% 2.385852
4|Polygon  |= 40% 0.359485
< >
4 1y m =
(0 out of 5 Selected)
Lereng_Bogor2

6) Klik kanan pada Attribute Table Ttl_Lrng > Field Calculator untuk
menghitung nilai total dari hasil perkalian antara skor dengan bobot

pada setiap kelas kemiringan lereng

[Fremm—y ]
x Sort Ascending

Sort Descending
Advanced Sorting...

] Summarize...
¥, Statistics...
Eield Calculator...
Field Calculator

Populate or update the values of
this field by specifying a
calculation expression. If any of
the records in the table are
currently selected, only the values
of the selected records will be
calculated.
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Field Calculator X
Parser
(®) VB Sript O Pythen
Fields: Type: Functions:
FID i Abs ()
shape (®) Number ét"{ )
Lereng_ O string E::; E g
Skr_Lrng ) Date Fix ()
Bbt_Lrng = {’;;({ 3)
TH_Lrng sin ()
Luas_Km2 Sari)
Tan ()
[ show Codeblad:
i +
Oson FiEEEE
[Skr_Lrng] * [Bbt_Lrng]
About calculating fields ger | [wado | [smvern |
O x
- - iy O e x
=
FID Shape * Lereng (%) | Luas_Km2 | Skr_Lrng| Bbt_Lrng | Ttl_Lrng
k 0} Pohygon 0-38% 66.213509 9 0.1 0.9
1| Polygon &-15% 32.104073 T 0.1 0.7
2 |Polygon 15-25% 11.354154 3 0.1 0.5
3 |Pohygon 25 - 40% 2.385852 3 0.1 0.3
4 |Pohygon = 40% 0.359455 1 0.1 0.1
M4 1T+ H B | (D out of 5 Selected)
lJenis_Tanah l
7) Layout sebagai proses akhir pada pemetaan kemiringan lereng
@ Layout KL Banjirmed - ArcMap - o =
Eile Edit Yiew Bookmarks lnset Selecton Geoprocessing Customze Windows Help
NDesas | - [130000 R EEEEO Sy | Geordaening: : i
KANQ U w» W-UNO LINSS TRy e s N : <1 g soepping-[O]E[E]A]y
VDIMBD BRSO DBME, D[R]0 & O Ax i [Ohtoon (B [B]7 WA 2o~y
L ——] ¥
Table Of Contents x 1 12, 13, 14, 15, 16, A o 15 119, 1 ~ 3
«[0le 8 ]
1 69 Layers . 3 PETA LERENG 5
o D;\A:.s:::x:\nnhumﬂmumu\b(w KOTA m“t“w‘m ?
. i $
1 B Batas Kecamatan o 1:100,000 E
a Dc.\;;mm.nnu;m\bmmmm i é
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5 @ Ksb_Bogor
(]
5 B Kot Bogor

& B Kec_Kot_Bogor

5 £ CAUses\Rahmat Al Fauzh Documents\Kub
& B ADMINISTRASIDESA AR 25K

5 3 CAUsers\Rahmat Al Fauai\ Documents\Kul|
B

mo-s%
me-1s%
15-25%
-
-

+ Kabupatén Bogor +
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b. Analisis Ketinggian Lahan

Proses analisis parameter ketinggian lahan yang berbasis pada Sistem
Informasi Geografis (S1G) tidak jauh berbeda dengan parameter kemiringan
lereng yang membedakannya terdapat pada pengolahan citra DEM.
Tahapan pertama menggunakan fitur extract by mask untuk memotong citra
DEM sesuai dengan area administrasi, tahap kedua adalah menggunakan
fitur contour with barriers untuk menampilkan garis kontur, ketika garis
kontur sudah muncul digunakan fitur topo to raster untuk mengubah garis
kontur menjadi data raster, kemudian tahapan keempat adalah reclassify
untuk mengklasifikasi kelas ketinggian lahan, tahapan kelima adalah
mengubah data raster menjadi format data vektor (poligon) menggunakan
fitur raster to polygon, serta tahapan yang terakhir adalah dengan
memberikan bobot dan skor menggunakan fitur field calculator yang
disempurnakan dengan layout peta ketinggian lahan sebagai hasil akhir
(Krismondo, 2022). Penjelasan lebih rinci dan disertai dengan gambar pada
prosedur Kketinggian lahan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG)
adalah sebagai berikut:

1) ArcToolbox > Spatial Analyst Tools > Extraction > Extract by Mask

m @ ] EPE' = Georeferencing

Editor - ArcToolbox

(]~ A - E Open the ArcToolbox window so
YOU Can acCess geoprocessing
ssification - m tools and toolboxes.

&) Press F1 for more help.

ArcToolbox O X ArcToolbox o x
@ Data Management Tools ~ |15 & Spatial Analyst Tools "
£3 Editing Tools &, Conditional
B3 Geocoding Tools & Density
B3 Geostatistical Analyst Tools & Distance
&3 Linear Referencing Tools =] %;

@ Multidimensicn Tools "r\ Extract by Attributes

@ Metwork Analyst Tools "r\h Extract by Circle

@ Parcel Fabric Tools "‘jq‘ Extract by Mask

@ Schematics Tools "r\h Extract by Points

B3 Server Tools "r\, Extract by Polygon

g’ Space Time Pattern Mining Tools #, Extract by Rectangle
@ _,r‘h Extract Multi Values to Points
&3 Spatial Statistics Tools #, Extract Values to Points v
B3 Tracking Analyst Tools w il £ >
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2) Extract by mask untuk memotong citra DEM sesuai dengan wilayah

administrasi

@ Bahan Baku Risiko Banjir.mxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Dedd Bx[oc b EGEB O Fe, Georeferencing - |[DEMNAS
R A M« - 0 k@ M RITIE et
L_] B Draving~ K O-A-cifamd [0 v[sru
Classification - |[& Clip_Mosaic Demtif | EB M-
Table Of Contents x

:8]¢ 8 3
925,119.6024 - 1,415,114.241 ~
[01,415,114.242 - 1,945,200.21
[71,945,290.211 - 2,563,828.84
[712,563,828.841 - 3,350,002.794
I 3,359,092.795 - 4,463,626.063
1 4,463,626.064 - 6,407,604.616
| 6,407,604.617 - 11,267,551

= Extract_tif1

Value
High : 503.786
Low: 135.084

& 3 C\Users\Rahmat Al FauziDocuments\k
= D[MNAS.M
Value
High : 2183.5

Low: 312334

% [] DEMNAS_1209-13_v1.0.4if
5 [] DEMNAS_1200-14_v1.0.4if
5 O] DEMNAS_1209-41 v1.0.if
m O] DEMNAS_1209-42_v1.0.4if
© B3 CAUsers\RAHMAT-T\AppData\Local\Ti
= O Clip_Mosaic_Dem.tif

Value v

< e 3 gelan <

#, Extract by Mask - m} X
Input raster
[ DEMMAS.1if BN

Input raster or feature mask data

‘Knt_BDgnr

L
!

Output raster
| C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\WrcGIS\Default. gdb\Extract_tif1

0K Cancel Environments... Show Help >>
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@ Bahan Baku Risiko Banjir.mxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks
OpE@a

& Q[f@ 1kl «

Insert Sl

1 -
[i00]

Table Of Contents

AEELE

55

ection Geoprocessing Customize Windows  Help
- SEEEOI-,
peall E A B
& B

L) Georefen
k@ Editor ~

O-A-
Classification | [& Clip_Mosaic_Dem tif ~1E

Drawing~ K

[1929,119.6024 - 1,415,114.241
[11,415,114.242 - 1,945,290.21
[C11.945.290.211 - 2,563,828.84
[12,563,828.841 - 3,359,092.794
991 3,359,092.795 - 4,463,626.063
1 4,463,626.064 - 6,407,604.616
I 6,407,604.617 - 11,267,551

5

Value
High': 508,786

Low : 135.084

Value
High: 21835

Low:-3.12334

[ DEMNAS_1209-13_v1.0.tif
[ DEMNAS_1209-14_v1.0.4if
[ DEMNAS_1208-41_v1.0.tif
[ DEMNAS_1209-42_v1.0.tif
£ [ C\Users\RAHMAT~ 1\ AppData\Local\
= O Clip_Mosaic_Demitif
Value

>

= EJ C:\Users\Rshmat Al Fauzi\Documents\k

= O DEMNAS.tif

T

v

3) ArcToolbox > 3D Analyst Tools > Raster Surface > Contour with

Barriers untuk menampil

M EEE

kan garis kontur

B0 e

Georeferencing

(]~ A~
ssification = %

Editor =
[

ArcToolbox

Open the ArcToolbox window so
YOU €an access gqeoprocessing
tools and toolboxes.

@ Press F1 for more help.

ArcToolbox O X ArcToolbox O x
Bl ArcToolbox A B, Raster Interpolation ~
57130 Analyst Tools &, Raster Math

& Analysis Tools %g Raster Reclass

&3 Cartography Tools = %

&3 Conversion Tools ;\% Aspect

&9 Data Interoperability Tools ‘{% Contour

g Data Management Tools "\% Contour List

©3 Editing Tools ;\% Contour with Barriers

&3 Geocoding Tools ‘{% Curvature

i Geostatistical Analyst Tools "\% Cut Fill

m Linear Referencing Tools ;\% Hillshade

&3 Multidimension Toels ‘{% Slope

&3 Metwork Analyst Tools & Triangulated Surface

@ Parcel Fabric Tools W % Visibility W

Rahmat Al Fauzi, 2023

ANALISIS KERAWANAN BANJIR DI KOTA BOGOR MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

perpustakaan.upi.edu



#, Contour with Barriers m} x
Input Raster ~
| Extract_tif1 j Ej

Input Barrier Features (optional)

Cutput Contour Features

‘ Ci\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default.gdb\Extract_tifl_ContourWithBarr

Type of Contours {optional)

[PoLYLINES
File Containing Contour Value Specifications {optional)

[ Enter Explicit Contour Values Only foptional)

Base Contour (optional)

o
Contour Interval {optional)

50|
Indexed Contour Interval (optional)

o
Explicit Contour Values {optional)

| w
r 1
oK Cancel Environments. .. Show Help ==

@ Bshan Baku Risiko Banjir.mxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

D2E& B x| b-[iess
Q@3 -0 K@ 7 @M I0 | editor-

GEEE P, Georeferencing *

Classification * | [@ Clip_Mosaic_Dem.tif ~[E ||

[ DAS Cisadane ~
[ DAS_Kali_Bekasi
[ DAS_Kot_Bogor
[ Topo?_Keta_Bogor
[ Lereng_Kots_Bagor
[ Stasiun_Hujan
O CH_Kote_Bogor
[ Kab_Bogor
© O Kot_Boger
[}
= 3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\/

[SRC] Exctract_tif |_ContourWithBarr

= O jenis_tanah_Clip
[}

E & Extract tif1
Value
High : 508.786

Low: 135.084

B £ C\Users\RAHMAT~I\AppDatatLocahT:
& O Clip_Mosaic_Dem tif

Value
W High: 508.362

Low : 135.084

< > |[meiza <

i L P 1 B e T —
Table Of Contents rx
> 83
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4) ArcToolbox > Spatial Analyst Tools > Interpolation > Topo to

Raster untuk mengubah garis kontur menjadi data raster

m % m i 53'3 = Georeferencing
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Editor - ArcToolbox

[ ]~ A - E Open the ArcToolbox window so
YOU Can 8CCess QEDprocessing

ssification = m tools and toolboxes.

ﬁl Press F1 for more help.
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ArcToolbox O x

& Fxtraction
& Generalization
& Groundwater

E Hydrology

L3 interpolation

“, IDW
‘\ Kriging
‘t\‘ Matural Meighbor

a Data Management Tools ~
&3 Editing Tools

ﬁ Geocoding Tools

£ Geostatistical Analyst Tools

&3 Linear Referencing Tools

& Multidimension Tools

a Metwork Analyst Tools

a Parcel Fabric Tools

ﬁ Schematics Tools

& Server Tools

9 Space Time Pattern Mining Tools
a 5 ial Al Tools

a Spatial Statistics Tools

‘:\ Spline
& Spline with Barriers
‘:\ Topo to Raster

‘t\ Topo to Raster by File

‘\ Trend
& Tracking Analyst Tools vl «
L —

“, Topo to Raster O X
Input feature data ~
| =l &

Feature layer Field Type
OEX!IactjflﬁCcnhourWlmsarr Contour Contour
< b3
Output surface raster
| C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGISDefault. gdb {TopoToR _Extri | EI
Output cell size {optional)
[ 428482935045 157E-04 | EI
Qutput extent {optional)
| )=
Top
-6.512398
Left Right N
"""""" — Prpp—
| oK. | ‘ Cancel | |Envimnmenis... | ‘ Show Help == |
@) Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArcMap
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
DRE& LB x 9o (d- s V[ZEEEED Fep  Georeferencing
QETQ e 00 x |0 7B MBS EIRY! Eitor-| » "] /o L[S ]
BEFDE BB S SRR B bk G B/ 0-A-
Classification ™ |[& Reclass ldw 4 | B8 |1
Table Of Contents 2x
PEETE
O Rwn_Bgr2 ~
O T_Bogor

[ Rawan_Banjir_Bogor
O CH_10th_Bogor
[ Buff_Sungai_Bogor
O PL_Bogor
O Tepo_Boger2
[ Lereng_Bogor2
[ Jenis_Tanzh

£ (3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documentst/
=[] x7057baff_e885_4169_a270_eBad
[ Sungai_DAS Kali_Bekasi_Merge
[ Tanah_Sareal
[ Begor_Utera
O Begor_Timur
[ Begor_Tengah
[ Bogor_Selatan
[ Begor_Barat
O Tuplah_Jawa_Barat_2019_Clip1
[ Ket_Bogor_Erase_Union
[ Kot Bogor_Erase
[ Sungei_Bogor2_MuttipleRingBul
O Sungai_Bogor2_MuttipleRingBu
[ AGRILADANG_AR 25K_Mergel
[ SPTIAWA 250K Clip1

Rahmat Al Fauzi, 2023
ANALISIS KERAWANAN BANJIR DI KOTA BOGOR MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



58

5) ArcToolbox > 3D Analyst Tools > Raster Reclass > Reclassify untuk
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mengklasifikasi kelas ketinggian lahan

2 EE D .

Georeferencing

Editor~ » ©

- A - <[
zzification = m

ArcToolbox

Open the ArcToolbox window so
YOU Can aCCess geoprocessing
tools and toolboxes,

& Press F1 for more help.

ArcToolbox O X ArcToolbox O x
[l ArcToolbox - & Conversion ~
512D Analyst Tools &s Data Management
% Analysis Tools % Functional Surface
% Cartography Tools & Raster Interpolation
a Conversion Tools %e Raster Math
&3 Data Interoperability Tools ER "} Raster Reclass
a Data Management Tools ‘\ Lookup
5 Editing Tools #, Reclass by ASCII File
a Geocoding Tools ‘\ Reclass by Table
B3 Geostatistical Analyst Tools ‘\ Reclassify
% Linear Referencing Tools ‘\ Slice
£ Multidimension Teols & Raster Surface
B3 Metwork Analyst Toels & Triangulated Surface
% Parcel Fabric Tools W % Visibility w
., Reclassify - O x
Input raster
[TopoToR 7055 =] @
Redass field
VALUE v|
Redassification
~
100200 m T
200-300m z .
300~ 400 m 3 Unique
400 - 500 m i
=500m 5 Add Entry
NoData NoData |—|
Delete Entries
|Reverse New Va\ues‘ | Predision... |
Qutput raster
| Cr\Uszers\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS \Default.gdb\Redass_Topil ‘ @
[[]Change missing values to NoData (optional)
QoK I | Cancel | ‘Erwircnmemx... ‘ | Show Help ==
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@) Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks |nsert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
L)

DeE& +- EFE®O . Georeferencing~
QAEQ@ e M0 KO B ZIMS S &l . | Editer s }2 o}
GDBB [ @B, Drawing- K 05 - A -
Classification = |[& Reclass_Jdw.4  ~|EH = | [
Table Of Contents o x
O Rwn_Bgr2 ~
@ O TL_Bogor

[0 Rawan_Banjir_Bogor
[0 CH_10th_Bogor
[ Buff_Sungai_Boger
O PL_Boger
0O Topo_Bogor2
O Lereng_Bogor?
[0 Jenis_Tanah
& (3 CAUsers\Rahmat Al Fauzi\Documentsi/
) B x7057baff_e385_4169_a270_e8ad
[ Sungai_DAS Kali Bekasi Merge
[0 Tanah Sareal
[ Bogor_Utara
O Bogor Timur
[ Bogor_Tengah
[ Bogor_Selatan
[ Bogor_Barat
[ Tuplah_Jawa_Barat_2019_Clip
O Ket_Bogor_Erase_Union
[ Ket_Bogor_Erase
O Sungai_Bogor2_MultipleRingBul
O Sungei_Begor2_MultipleRingBu
[ AGRILADANG_AR_25K_Mergel
JAWA_250K_Clipl

6) ArcToolbox > Conversion Tools > From Raster > Raster to Polygon
untuk mengkonversi data raster menjadi data vektor (poligon),
dengan catatan data raster sudah disesuaikan bentuknya dengan

wilayah administrasi menggunakan fitur Extract by Mask

m % m i 53'3 = Georeferencing
Editor - ArcToolbox

(]~ A - E Open the ArcToolbox window so
YOU Can aCCess geoprocessing
csification = m tools and toolboxes.

@ Press F1 for more help.

ArcToolbox O x  ArcToolbox 4
ﬁ ArcToolbox Al = Q Conversion Tools ~
& 3D Analyst Tools & Fxcel

B3 Analysis Tools &y From GPS

&3 Cartography Toaols &y From KML

b3 Converson Tooi: & & From 20F
% Data Interoperability Tools =] %:

& Data Management Tools "r\ Raster to ASCII

& Editing Tools "r\% Raster to Float

£ Geocoding Tools 'ar\ Raster to Point

B3 Geostatistical Analyst Tools "r\ Raster to Polygen

&3 Linear Referencing Tools ,ar\% Raster to Polyline

&3 Multidimension Tools 'ar\ Raster To Video

& Metwork Analyst Tools & From WFS

&3 Parcel Fabric Tools v &y JSON w
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#, Raster to Polygen — O X

Input raster

I Reclass_Topo8 ;I IEI

Field (optional)
Value w |

Output polygon features
‘ CiYJzers\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default. gdb\RasterT_Redas11 | @

Simplify polygons {optional)

OK ‘ | Cancel | |Er1vironmenis... | ‘ Show Help =>

@ Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArcMap
Fle Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help
DBSEE/ A x| clé- m.-m@-m Bep } Groctemng-
aalo,mumJ»o SIEY W= Aol R RN P | 155 M o
= [ B ¢ Drawing K )82 (- A
Classification = [ Reclass w4 _=|E8 - |1

Table O Cantents EE

w=[Ble 818

EFE

= 3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\Kuli
[ Stasiun_Hujan
[ Titik_Bencana
O Kec Kot Bogor
[ Kot_Bogor
= 5 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\Kuli

O CH_Tot
O CH_Mean
[ Sungai_Begor2
[ Sungei_Begor
[ Rwn_Bgr3
[ Rwn_Bgr2
[ T_Bogor
[ Rawan_Banjir_Bagor
[ CH_10th_Bogor
[ Buff_Sungai_Boger
0 PL_Bogor
Topo_Bogor?
[ Lereng_Bogor2

[ Jenis_Tanch
13 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\Arcy ‘
= 3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\Kuli

[ DEMNAStif
= 5 C\Users\RAHMAT~ 1\ AppData\LocahTem

0 Clip_Mosaic_Dem tif

e o x
ERL L L LEE

Topo_Bogord x
FID Shape * Ketinggian | Luas_Km2
0 |Polygon ZM | 100 - 200 m 35.995334
1|Polygon ZM | 200 - 300 m 43.645573
2 |Polygon ZM | 300 - 400 m 21.028738
3

4

Polygon ZM (400 - 500 m 10691818
Polygon ZM =500 m 0.07&601
< >

M4 1>>|E

(0 out of 3 Selected)

Topo_Bogord
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7) Klik kanan pada Attribute Table Ttl_Tpo > Field Calculator untuk
menghitung nilai total dari hasil perkalian antara skor dengan bobot

pada setiap kelas ketinggian lahan

Sort Ascending

Sort Descending
Advanced Sorting...
Summarize...

Statistics...

Eield Calculator...

Field Calculator

Populate or update the values of
this field by specifying a
calculation expression. If any of
the records in the table are
currently selected, only the values
of the selected records will be

calculated.
Field Calculator *
Parser
(®) VB Seript () Python
Fields: Type: Functions:
FID ’ (®) Number Abs ()
am()
Shape . Cos()
Topo_Mdpl O'string Exp()
Luas_Km2 Fi ()
Skr_Ty Cpate Int{)
-Pe Log ()}
Bbt_Tpo Sin{ )
TH_Tpo Sar( )
Tan ()
[ show Codeblock =&+ =
TH_Tpo =
[Skr_Tpa] * [Bbt_Tpo]
About calculating fields Clear Load... Save...
Concel

Rahmat Al Fauzi, 2023
ANALISIS KERAWANAN BANJIR DI KOTA BOGOR MENGGUNAKAN SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



62

Table O x
Topo_Bogord X
FID Shape * Ketinggian | Luas_Km2 | Skr_Tpo | Bbt_TpofTil_Tpo
0|Pohygon ZW 100 -200m 36.995334 3 02 0.6
1|Pohygon ZWM (200 -300m 43645678 3 02 0.6
2 |Pohygon ZWM 300 -400m 21.028738 1 0z 0z
3 |Pohygon ZW  |400-500m 10691818 1 0z 0z
4 |Pohygon ZWM  |=500m 0.07801 1 0z 0z

M4 o r H E (0 out of 5 Selected)

PETA LAHAN
KOTA BOGOR, JAWA BARAT

%

1:100,000

3]

Legenda Ketinggian Lahan
b - 2

c. Analisis Jenis Tanah

Analisis parameter jenis tanah yang berbasis pada Sistem Informasi
Geografis (SIG) tidak perlu menggunakan banyak fitur, hal ini dikarenakan
data vektor jenis tanah sudah tersedia secara online seperti di website
indonesia geospasial atau website lainnya. Fitur yang digunakan adalah clip
untuk memotong data vektor jenis tanah agar sesuai dengan area
administrasi selanjutnya melakukan klasifikasi padanan penamaan jenis
tanah apakah disesuaikan dengan sistem Dudal-Soepraptohardjo (1956-
1961) FAO, USDA, dan PPT Bogor, kemudian menggunakan fitur field
calculator untuk memberikan skor dan bobot pada setiap kelas jenis tanah
serta diakhiri dengan proses layout peta jenis tanah (Azhari, 2020).
Penjelasan lebih rinci dan disertai dengan gambar pada prosedur jenis tanah
berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sebagai berikut:
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2)
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Mempersiapkan data vektor (*.shp) jenis tanah
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[@ s ke umjemes- Ao

Table Of Contents
=[8l0 83
= o Layers

@ O Stasun_Hujsn

= £ C\Users\Rahmst A Fausi Document )|

%1 oo 115000
N0 BIZRSSK

Geoprocessing  Customize  Windows  Help
BT 1T L=

@y o - "

@By Qawege K

#0-A-

(01204

Georeferencing * || DEMNAS S v

“o VB 1 yuA-n-2.

2R {BEA-[

& swping-[O[E O]y

le

ax

@ [ Tk Bencana
4 [ Kee Kot Bogor
@ [ Kot Bogor
5 £3 CAUsers\Rahmat Al Fauzl Documents
® O CHiot
O CHMean
@ [0 Sungsi_Boger?
# [ Sungsi Sogor
@ 0 Rwn Bgr3
& O Rwn 892

& O PtBogor
& [ Topo_Bogor2
© O Lereng Bogor2
@ [ Jenis_Tanah
& (3 CAUsers\Rahmat Al Fauz\ Documents\
& £ CA\Uzers\Rahmat Al Fauz Documents)
“ @

= 2 CAUsers\Rahat Al Fazi\Documents\
# [ DEMNASt
< >

oiwas Gl [ bowwa @ [vonmed wwei B

Geoprocessing > Clip untuk memotong jenis tanah agar sesuai

dengan wilayah administrasi

Geoprocessing i Customize  Winc

Buffer
Clip |

Intersect

Union

Merge

Dissolve

Search For Tools
ArcToolbox
Environments...
Results
ModelBuilder
Bython

Geoprocessing Options...

l{h
Y
ﬁ%
!(%
45%
l{h
&l
R
=
%a
O

Output Feature Class

., Clip - m] X
Input Features
IJeni;_tanah LI @
&Clip Features
Ikot_Bogor ;I @

| C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default. gdbYjenis_tanah_Clipi

=

XY Tolerance (optional)

| |Meters

||Emr'rorrnenm... || Show Help »> |
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@ Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Deds
NN = JHR

Table Of Contents

w[0l¢ 8 E

x| o
R
IR

Y-

b-Em V] EREED0
SME S0 Ry
Drawing= K ) 51| - A -

Editor~| » Il

Georeferencing -

Classification ~ | & Reclass_Idw_4 -]E = |

B x

5 5 Layers

A

= 5 CAUsers\Rahmat Al Fauzi\Documentsik

£ 5 C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documentsib

= 13 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documentsi/

2

O Stasiun_Hujan
0O Titik Bencana
O Kee_Kot_Bogor
O Kot_Bogor

O CH_Tot
O CH_Mean

O Sungai_Bogor2

0O Sungai_Begor

O Rwn_Bgr3

O Rwn_Bgr2

O T_Bogor

O Rawan_Banjir_Bogor
O CH_10th_Bogar

[ Buff_Sungai_Bogor
O PL_Bogor

O Tepo_Bogor2

[ Lereng_Bogor2

[ Jenis_Tanah

O Sungai_DAS_Kali_Bek:
S| K _Clip:

[
[ Tenah_Sarezl
[ Bogor_Utara

asi_Merge
>

3) Kilasifikasi padanan kata jenis tanah pada Attribute Table

Rahmat Al Fauzi, 2023

Table o x
E- 2B R0 E x
SPT_JAWA_250K_Clip2 x
FID * Shape * FID_1 | SPT TANAH1
] 1 | Polygon ZM 10 11 |Typic Epiaguepts.
2|Polygon ZM 115 | 116 |Typic Dystrudepts
3|Polygon ZM 118 | 120 |Andic Dystrudepts
4|Polygon ZM 124| 125|Typic Dystrudepts
5| Polygon ZM 125| 126 |Typic Hapludands
& |Polygon ZM 157 | 158 |Typic Epiaguands (sawah)
T |Polygon ZM 158| 159 |Typic Hapludands
2| Polygon ZM 1683| 164 |Typic Dystrudepts
9 |Polygon ZM 164 | 185 |Typic Dystrudepts
10 [Polygon ZW 197 | 198 |Typic Hapludults
11 [Polygon ZW 206| 207 |Typic Dystrudepts
12| Polygon ZM 238| 238|Lain-lain
£ >
T 1+ 1 [E]S ] 0outof 12 Selected)

Table O x
Bl - |- M O oF x
Jenis_Tanah x
FID Shape * Tanah Luas_Km2
b 0} Palygon ZM |Inceptizol 34 970243
1|Pelygon ZW | Andisol 20.096923
2 |Polygon ZW | Vertisol 55219844
3 |Polygon ZM | Ultizol 2153444
L4 >
H o4 1 » M E
(0 out of 4 Selected)
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4) KIlik kanan pada Attribute Table Ttl_Tnh > Field Calculator untuk

menghitung nilai total dari hasil perkalian antara skor dengan bobot

pada setiap kelas jenis tanah
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Sort Ascending

Sort Descending
Advanced Sorting...
Summarize...

Statistics...

Eield Calculator...

Field Calculator

Populate or update the values of
this field by specifying a
calculation expression. If any of
the records in the table are
currently selected, only the values
of the selected records will be
calculated.

Field Calculator

Parser

(®) VB Script (O python
Fields: Type: Functions:
FID ’ (®) Number ggf (( ))
Shape . Cos{)
TANAH1 Ostring Exp ()
Luas (Date Fire ()
Skr_Tn Int ()
Log ()
Bbt_Tn sin( )
TH_Tn Sar ()
Tan ()
[ show Codeblock = |/ & -l =
TH_Tn =
[Skr_Tn] = [Bbt_Tn]
About calculating fields Clear Load. .. Save...
Cancel
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Table O x
lenis_Tanah =
FID Shape * Tanah Luas_Km2 | Skr_Tnh|Bbt_Tnh| Ttl_Tnh

[ 0 |Polygon ZM | Inceptizol 34970243 5 0.1 0.5
1 |(Polygon ZM | Andisol 20.096523 1 0.1 0.1

2 (Polygon ZM | Vertisol 552159544 9 0.1 0.9

3 |Polygon ZM  |Ultisol 2153444 7 0.1 0.7

TR 1 v n [E]S ©outof 4Selected)

Jenis_Tanah

5) Layout sebagai proses akhir pada pemetaan jenis tanah

u 2 [ Snup
DAMB G IBaD, o[ @ A (Bl u Avde2v ooy

Table Of Contents. 3 x
@l 8

PETA JENIS TANAH
KOTA BOGOR, JAWA BARAT

%

& toreies &

d. Analisis Curah Hujan

Parameter curah hujan menjadi salah satu parameter dengan proses
terpanjang secara komputerisasi dan berbasis Sistem Informasi Geografis
(SIG) serta menggunakan metode interpolasi. Pengertian dari metode
interpolasi adalah suatu metode yang menggunakan sampel spasial berupa
titik lokasi serta mengasumsikan bahwa ketika suatu titik semakin dekat
jaraknya terhadap titik yang tidak diketahui nilainya maka akan
memberikan pengaruh yang besar (Bahtiar et al, 2022).

Langkah pertama adalah mempersiapkan koordinat stasiun curah hujan
yang berada di sekitar area administrasi beserta dengan data rekapitulasi
curah hujan dalam kurun waktu satu tahun, koordinat tersebut diplotting ke
ArcGIS, tahapan selanjutnya adalah menggunakan fitur Inverse Distance

Weighted (IDW) yang merupakan salah satu fitur untuk analisis spasial
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dengan metode interpolasi, hasil dari interpolasi selanjutnya di reclassify
sesuai dengan kelas tingkat intensitas curah hujan, bentuk data hasil
interpolasi tadi adalah data raster maka perlu dikonversi ke dalam bentuk
data vektor menggunakan fitur raster to polygon, kemudian memberikan
bobot dan skor yang dibantu dengan fitur field calculator, setelah nilai total
dari bobot dan skor sudah diketahui maka dilakukan proses layout peta
curah hujan sebagai hasil akhir (Lesmana, 2021). Penjelasan lebih rinci dan
disertai dengan gambar pada prosedur curah hujan berbasis Sistem
Informasi Geografis (SIG) adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan data curah hujan seperti koordinat stasiun hujan

serta data rekapitulasi curah hujan selama 10 tahun yang diperoleh
dari BMKG dan BPS

Rekap CH 10 Tahun Mean.xlsx - Excel

ER-

CUSM inset  Pagelayout Formulas  Data  Review  View  Help  Q Tellme what youwantto do
» e oll== = - 12 | X Autosum
Caliby - == v 8 WeapText General - | 7 J| Em = @
oo i k5[ ==E o wwne o B B P[5 E|
B I U- 5+« BupAv| === = EMewgefiCenter - § - % s 5§ Conditionsl Formatas Cell | lInsert Delete Format
4 E ® % | Formatting - Table~ Styles+ | v o~ = Clear -
5} Font 51 Alignment ] Number ] Styles Cells |
<z fe
B E D E F G H 1 K L M N s} P Q
Stasiun X Bujur | Y Lintang| 2020 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 [ 2019 | 2020 | Total | Mean
Stasiun
. X 106.75 -6.5 337.6 | 2376 | 3045 333 3525 | 267.9 | 4027 328 2564 | 3048 | 359.1 | 34841 |316.7364
Klimatologi Bogor
Stasiun
Meteorologi | 106.85 -6.7 3223 | 1858 | 229 3325 | 380.8 | 2113 | 327.8 | 2741 | 2425 205 2709 | 2982 | 27L.0509
Citeko

2) Plotting koordinat stasiun hujan ke ArcGIS

@ Bahan Baku Risiko Banjir.mxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks |nsert Selection Geoproce: Customize  Windows  Help
)

& N — Ll LT

RANQ I« E-O K@ BB IR, o

i B B, Droving=[k] O-A-cfaw
Classification - | [ Reclass_Topo | EH

Table Of Contents. 4 x
5\; 8|3
[ Sungai_DAS Ciliwung ~

[ Sunga_DAS_Kali_Angke Pesanggrah
[ Tanah_FAO_Kot_Bogor

[ Kec_Kot_Bogor

[ Overlay_Banjir_Kot_Bogor

O Tuplah_Kot_Bogor

[ DAS Kali_Angke_Pesanggrahan

[ DAS Cili
[ DAS_Cis

[ CH_Kota_Boger
O Kab_Bogor
= M Kot Bogor
o

= (3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documen s\

[ Idw_shp4
[ Reclass_Topo2

O TopoToR Extr!
& O Extract tifl
Value w

< > aelzn <
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Table o x

CH Mean %
Stasiun X_Bujur | Y_Lintang | F2010 | F2011 F2012 | F2013 | F2014 | F2015 | F2016 | F2017 | F2018 | F2019 | F2020 Total | Mean

* [Stasiun Kiimatologi Bogor 106.75 £5 3376 2376 3045 333 3525 2679 4027 328 2564 3048 359.1| 3484.1(316736)
Stasiun Meteorologi Citeko 108.85 87 3223 185.8 229 3325 380.8 2113 327.8 2741 2425 205 2709 2982 |271.090

<
(L]

CH_Mean

T om E (0 out of 2 Selected)

>

3) ArcToolbox > Spatial Analyst Tools > Interpolation > Inverse

Distance Weighted (IDW) untuk menginterpolasi curah hujan dari

stasiun hujan dengan wilayah administrasi

FEEE

alfa

Georeferencing

Editor =
- A - <]
zsification = m

ArcToolbox

Open the ArcToolbox window so
YOU Can acCess geoprocessing
tools and toolboxes.

@J Press F1 for more help.

ArcToolbox O X | ArcToolbox o x
a Data Management Tools A B Extraction A
&3 Editing Tools & Generalization
@3 Geocoding Tools & Groundwater
3 Geostatistical Analyst Tools By Hydrology
m Linear Referencing Toels =] %g
& Multidimension Tools #, IDW
£ MNetwork Analyst Tools ;\% Kriging
&3 Parcel Fabric Tools ;\ Matural Meighbor
&3 Schematics Toals ;\% Spline
£ Server Tools 5 Spline with Barriers
E‘, Space Time Pattern Mining Tools ;\% Topo to Raster
@ Spatial Analyst Tools ;\% Topo to Raster by File
£ Spatial Statistics Tools #, Trend v
&3 Tracking Analyst Tools v il ¢ >
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£, IDW — ] X

Input peint features
ISta;iun_Hujan ;I @
Z value field

Total |
Output raster
| Ci\Users'\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default. gdbidw _shp4 | @
Output cell size (optional)
[ 3.99999999999977E-04 | @

Power (optional)
2

Search radius (optional)

| Variable ~ |

Search Radius Settings

Mumber of points:
Maximum distance I:I

Input barrier polyline features (optional)

| = e

| O ‘ | Cancel | ‘Enmrmmems.” ‘ | Show Help »> |

@ Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArcMap
File Edit View Bookmarks Inset Selection Geoprocessing Customize Windows Help

D@E& Lapxoc & [ew V[ EEEEO $e .  : ceorferencing-
QAF@E > (E-0/ k@ Y, X Edtors| » M| /£ A1 | IS e ol
) ED N [ (| B | )| fu By : Drawing~ & C) [ - A -

Classification » |[@ Reclassjaw.a |8 = |[
Table Of Contents nx
B8
[ Bogor_Timur s

@ O Bogor_Tengah
[ Bogor_Selatan
[ Bogor_Barat
[ Tuplah_lawa_Barat_2019_Clip1
@ O Kot_Bogor_Erase_Unien
[ Kot_Bogor_Erase
[ Sungai_Bogor2_MultipleRingBul
[ Sungai_Bogor2_MultipleRingBu
@ [ AGRILADANG_AR 25K Mergel
[ SPTAWA_250K_Clip1
= O Reclass_ldw 4
1
m:
m3
ma
()
£ B ldw_shpl5
I 2,988.055176 - 3,042.416477
[ 3,042.416478 - 3,096.777778
[13,006.777779 - 3,151.130070
[13,151.13908 - 3,205.50038
[13,205.500381 - 3,259.861681
[3,250.861682 - 3,314.222982.
I 3,314.222983 - 3,368.584283.
[13,368.524284 - 3,422.045584.
[]3,422.945585 - 3,477.306885 v

4) ArcToolbox > 3D Analyst Tools > Raster Reclass > Reclassify untuk

mengklasifikasi kelas curah hujan

m % ] }'ﬂ = Georeferencing

Editor=| = ¥, |ArcToolbox

(]~ A - |I Open the ArcToolbox window so
YOU Can acCess geoprocessing
ssification = m tools and toolboxes.

& Press F1 for more help.
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ArcToolbox n XII-n o x
[ ArcToolbox [ & Conversion ”
[E3] & Data Management
] AnalymsTooIs & Functional Surface
B3 Cartography Tools & Raster Interpolation
e Conversion Tools & Raster Math
£ Data Interoperability Tools SR "} Raster Reclass
a Data Management Tools "\’g Lockup
B3 Editing Tools #, Reclass by ASCII File
e Geocoding Tools ‘% Reclass by Table
B3 Geostatistical Analyst Tools ‘% Reclassify
&3 Linear Referencing Tools "‘;% Slice
&3 Multidimension Toals & Raster Surface
B3 Network Analyst Tools & Triangulated Surface
a Parcel Fabric Tools ] % Visibility W
#, Reclassify — O X
Input raster
[1chw_shp15 =] @
Redass field
e g
Redassification

Old values New values -~

QOutput raster

3000-3100 1
3100 - 3200 2 -
3200 - 3300 3 L=
3300 - 3400 4
3400 - 3500 £ Add Entry
NoData NoData
Delete Entries

w

‘ Reverse New Values | | Predsion. .. |

| C:\Uszers\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS \Default. gdb\Redass_Idw_3

=

[[]Change missing values to NoData (optional)

oK | | Cancel | |Erw1'ronment3.“ | | Show Help >>

@ Revisi Kerawanan Banjirmxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks |nsert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

B x0c o fhe VMEEEEEI
SibAr, P

Georeferencing -
B R Editor=| » M| 2 o L1 | 1N s eh o

o { Drawing= K (50 - A -

Classification ~ [& Reclass w4 <] B8 [

[ Bogor_Tengah
[ Boger_Selatan
[ Boger Barat
O Tuplah_Jawa_Barat_2019_Clipl
[ Kat_Bogor_Erase_Union
[ Ket_Bogor_Erase
[ Sungai_Bogor2_MultipleRingBu
[ Sungai_Bogor2_MultipleRingBu
[ AGRILADANG_AR 25K Mergel
[ SPTIAWA 250K _Clip1
© M Reclass_ldw 4
m1
m2
m3
m
=5
eo
I 2,988.055176 - 3,042.416477
[3,042.416478 - 3,096.777778
[13,096.777779 - 3,151.139079
[13,151.13908 - 3,205.50038
[13,205.500381 - 3,259.861681
[13,259.861682 - 3,314.222982
[ 3,314.222983 - 3,368, 584283
[713,368.5842684 - 3,422.945504
[13,422.945585 - 3,477.306885 v

D@ &
QQFQ@ i« (E-0/ 8@
QAMDEEEHEDE | EER
Table Of Contents a4 x
BEECE
O Boger_Timur B
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5) ArcToolbox > Conversion Tools > From Raster > Raster to Polygon

untuk mengkonversi data raster menjadi data vektor (poligon),

dengan catatan data raster sudah disesuaikan bentuknya dengan

wilayah administrasi menggunakan fitur Extract by Mask

[;] % ]| g = Georeferencing

Editor =

- A - <]
ssification - %

ArcToolbox

Open the ArcToolbox window so
YOU Can acCess geoprocessing
tools and toolboxes.

% Press F1 for more help.

ArcToolbox O x  ArcToolbox O =
&l ArcToolbox ~ || @ B Conversion Tools ~
&3 30 Analyst Tools B Excel

@ Analysis Tools

@ Cartography Tools

b g Conversion Tools)

&3 Data Interoperability Tools
@ Data Management Tools
©3 Editing Tools

@ Geocoding Tools

@ Geostatistical Analyst Tools
@ Linear Referencing Tools
@ Multidirmension Tools

@ Metwork Analyst Tools
@ Parcel Fabric Tools

‘,\ Raster to Polygon

&5 From GPS

& From KML

& From PDF

L3 From Raster|
#, Raster to ASCII
'r\% Raster to Float
'rxh Raster to Point
'r\% Raster to Polygon
'r\% Raster to Polyline
'rxh Raster To Video

B From WFS

& JSON v

Input raster

| Reclass_ldw_2

Field (optional)
Value

Qutput polygon features

| C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS \Default. gdb\RasterT_Redasi0 | [,'—_'—';-

Simplify polygons (optional)
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@ Revisi Kerawanan Banjirmxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

D2Es b-[Tm% | EEEEE 3y Georfeencng-
QEE@ 255w [HE- T k(@ 75N B QIR Edior [ fa o
EAEINE L 8 Deawings K ) 52O+ A -
B Classifcation» || Reclass_Jaw_e =] - |1
Table Of Contents B x
::@@' =
O Titik_Bencana ~

O Kec Kot Bogor
[ Ket_Bogor
2 EJ C\Users\Rshmat Al Fauzi\Documents\b
[0 CH_Tot
[ CH_Mean
[ Sungai_Bogor2
[ Sungai_Bogor
[ Rwn_Bgi3
[ Rwn_Bgr2
O T Bogor
[ Rawan_Banjir_Bogor
CH_10th_Bogor
[ Buff_Sungai_Bogor
[ PL_Beger
O Topo_Boger2
[ Lereng Boger2
O Jenis_Tanah
£ 3 CAUsers\Rahmat Al Fauzit\Documents\/
[0 Sungai_DAS_Kali_Bekasi Merge
[ Tenzh_Sareal
[ Beger_Utera
[ Beger_Timur
[ Bogor_Tengah
[ Beger Selstan
[ EBoger Barat

O Tuplah_lawa_Barat_2019_Clip1 v
a > Bl&n <
Table O x
CH_10th_Bogor =
FID Shape * gridcode CH Luas_Km2
] 0] Polygon 513400 - 3500 mm/0th 25233227
1|Polygon 43300 - 3400 mmd10th 25.528389
2 |Polygon 33200 - 3300 mmi10th 19.187315
3 | Polygon 23100 - 3200 mm1 Oth 16.699388
4 |Polygon 13000 - 3100 mmd10th 25820245
€ >
o4 1 v » [E|S ©outof 5 Selected)

6) Klik kanan pada Attribute Table Ttl_Hjn > Field Calculator untuk
menghitung nilai total dari hasil perkalian antara skor dengan bobot

pada setiap kelas curah hujan

Sort Ascending

Sort Descending
Advanced Sorting...

Summarize...

Statistics...

b

Eield Calculator...

Field Calculator

Populate or update the values of
this field by specifying a
calculation expression. If any of
the records in the table are
currently selected, only the values
of the selected records will be
calculated.
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Field Calculator *
Parser

(®) VB Script (O python

Fields: Type: Functions:
FID (®) Number :ﬁ:f )}
Shape O st Cos ()
gridcode Sfring Exp ()
CH O pate Fix ()
Luas_Km2 i:;({ }}
Skr_Hin Sin ()
Bbt_Hjn Sari )
TH_Hin Tan ()

[ show Codeblack

1 el EE]

TH_Hjn =
[Skr_Hjn] = [Bbt_Hjn]

About calculating fislds

73

Clear | | Load... | | Save... |
(o] | o
Tble O
-2 gy @8 x
=
FID Shape * | gridcode CH Luas_Km2 | Skr_Hjn| Bbt_Hjn f Ttl_Hjn
0 |Polygon 53400 - 3500 mm/10th 25233227 9 0.15 1.35
1 |Polygon 43300 - 3400 mmi10th 25528389 9 0.15 1.35
2 |Polygon 33200 - 3300 mmi10th 19.197319 9 0.15 1.35
3 |Polygen 23100 - 3200 mmi10th 16.699338 9 0.15 1.35
4 |Polygon 113000 - 3100 mmé10th 25.820248 9 015 1.35
4 4 oDr » E (0 out of 5 Selected)
7) Layout sebagai proses akhir pada pemetaan curah hujan
Q@ Layout CH Banjimad - ArcMap -0 X
Bl Rookmte et boion | Gamesntng | Gotomien | W o
NeEs x & - (11000 JEEEEEO Iy Geodoencng- 2 I8
Qanei: R LASS 5 Ednor st : 2 sepng-[O[E]A]E],
DAMBO WME C O BB, D OrA-iirdtoon B [Bl1 g A-H-2- 00
Clssificstion= [ <]
hh[ﬁﬂ_:u;m— x I Tt SO0 - FEVETOTE R | 7 ‘..._z,ll.,...M..,..ﬁ,...‘\'.0....|‘!H.. ~m
|5 Layers E PETA CURAH HUJAN H
& [ CAUsers\Rahmat Al Fauzi\Documents\Kuli KOTA BOGOR, JAWA BARAT =)
= B BaasDes |
& B Buts Kebopaten E * H
G B W s o 1:100,000 i

£ CA\Users\Rahmeat Al Fausi\Documents\Kuli
B4 Kab_Bogor o
)
& B Kot Bogor
5 B Kee Kot Bogor

5 B3 CAUsers\Rahmat Al Faua\Documents\Kuli
& [ ADMINSTRASIDESA AR 25K E

5 [ C\Users\Rahmat Al Fausi\Documents\Kuli

3000 - 3100 men/10th
. 3100 - 2200 men/10th
8 3200 - 3300 mimy/10th =
3300 - 3400 mim/10th
3400 - 3500 me/10th

CIC TN

* Kabupatén Bogor *

Curah Hujan
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e. Analisis Penggunaan Lahan

Proses analisis parameter penggunaan lahan yang berbasis pada Sistem
Informasi Geografis (SIG) serupa dengan parameter jenis tanah. Data vektor
penggunaan lahan sudah tersedia secara online seperti di website indonesia
geospasial atau website lainnya. Fitur yang digunakan adalah clip untuk
memotong data vektor penggunaan lahan agar sesuai dengan area
administrasi yang kemudian dilakukan klasifikasi sesuai dengan jenis
penggunaan lahan yang dibutuhkan untuk kerawanan banjir, selanjutnya
memberikan bobot dan skor yang dibantu dengan menggunakan fitur field
calculator serta ditutup dengan proses layout peta penggunaan lahan
(Fariansyah, 2020). Penjelasan lebih rinci dan disertai dengan gambar pada
prosedur penggunaan lahan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG)
adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan data vektor (*.shp) penggunaan lahan

d- ArcMap

st Selection Geoprocesing  Gustomize Windows Help
[ EEE® 3 Georderenng- | GEwiAsE
g

5 spping-[O[B[O[E]5
e Bos B

2) Geoprocessing > Clip untuk memotong penggunaan lahan agar
sesuai dengan wilayah administrasi
Geoprocessing | Customize  Winc
Buffer
Clip

Intersect

Union

Merge

.s?;'h f’h a?'}' .s?;'h f% J}'

Dissolve
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‘\ Clip —

Input Features

I LandUse_Jabar
&C\ip Features

2 &l

I Kot_Bogor
Cutput Feature Class

EY=]

| C:\sers\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default. gdb{Tuplah_Jawa_Barat_2019_Clip2

=

XY Tolerance {optional)
| |Meters

oK. | | Cancel | |En\rironmems... | | Show Help »>

Q) Revisi Kerawanan Banjirmxd - ArcMap

Fle Edit View Bookmarks Inseit Selection Geoprocessing Customize Windows Help

Georeferencing *

& B3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\F
O Stasiun_Hujan
O Titik_Bencana
O Kec_Ket_Boger
O Kot_Bogor
2 £3 CAUsers\Rahmat Al Fauzh Documents\k
0O CH_Tet
O CHMean
O Sungai Bogor2
O Sungai Bogor

o @ e
=]

O Rwn_Bgr2
O Rwn_Bgr2
O TL_Boger
[ Rawan_Baniir_Beger
[0 CH_16th_Boger
[ Buff Sungai_Bogor
O PLBogor
O Topo_BogerZ
[ Lereng Bogor2
O Jenis_Tanah
[ [ C:\Users\Rshmat Al Fauzi\Documents\/
[ Sungai_DAS_Kali_Bekasi_Merge
O Tanzh_Sareal
O Bogor_Utara v

DeE& L ajx/»cle- s REEEESDN
R N R R LY YT ER P £1-
DDEE D B Bl |5 @B Dewings K CLEIO- A~
B Classification = || Reclass tdw 4 =] E8 . | [
Table Of Contents # x
wBe 8 =
= & Layers )

3) Kilasifikasi penggunaan lahan pada Attribute Table
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| PL_Bogor |{LandUse Tabar, Ciip!

Table O x
ERAR- R -1 R
LandUse_labar_Clip »
OBJECTID * Shape * REMARK Shape_Length | Shape_Area
» 1|Polygon ZM |Tegalan/Ladang 1.120589 0.000502
55 |Polygon ZN | Sawah 1858676 0.001129
127 |Polygon ZNM  (Gedung/Bangunan 0.350801 0.000031
402 |Polygon ZM | Danauw/Situ 0.016507 0.000004
405 |Polygon ZM  |Tanah Kesong/Gund 0.559402 0000222
439 |Polygon ZM | Semak Belukar 045342 p.oo0122
457 |Polygon ZNM  [Permukiman dan Tem| 4772117 0.006119
1064 |Polygon ZM | Sungai 0.782911 0.000004
1085 (Pelygon ZN | Perkebunan/Kebun 2058182 0.000971

4 1 v m E (0 out of @ Selected)
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Table O x
PL_Bogor x
FID Shape * Lahan Luas_Km2
3 0 |Polygon ZM | Tegalan 6.143837
1|Polygon ZM  |Sawah 13.814567
2 |Polygon ZM  |Lahan Terbuka 2713523
3 |Polygon ZWM | Semak Belukar 14359126
4 |Polygon ZM | Pemukiman TL.238322
5|Polygon ZM  |Badan Air 1.208447
& |Polygon ZM | Perkebunan 11.882599
L4 >
Mo 1% m =
(0 out of 7 Selected)
PL_Bogor
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4) Kilik kanan pada Attribute Table Ttl_Lhn > Field Calculator untuk
menghitung nilai total dari hasil perkalian antara skor dengan bobot

pada setiap kelas penggunaan lahan

Sort Ascending

Seort Descending

Advanced Sorting...

Summarize...

Statistics...

Field Calculator...

Field Calculator

Populate or update the values of
this field by specifying a
calculation expression. If any of
the records in the table are
currently selected, only the values
of the selected recerds will be
calculated.
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5)

Field Calculator *
Parser
(®) VB Script (O python
Figlds: Type: Functions:
FID ’ (® Number :t;: (( })
Shape O st Cos()
REMARK ] Exp ()
Luas_Km2 Date Fix ()
Skr_Lhn oL {”t {( ’}
Bbt_Lhn S?r‘lg{ )
TH_Lhn Sar ()
Tan( )
[ show Codeblodk
/ +
e FEEEDE
[Skr_Lhn] * [Bbt_Lhn]
About calculating fields Clear | | o | | Fore |
e o >
- e Ol X
=
FID Shape * Lahan Luas Km2 | Skr_Lhn| Bbt Lhn | Ttl_Lhn
] 0} Polygon ZM  |Tegalan 6.143837 5 0.25 1258
1|Polygon ZM | Sawah 13.814587 T 0.25 1.75
2|Polygon ZM  |Lahan Terbuka 2713523 9 0.25 225
3 |Polygon ZM | Semak Belukar 1.4858125 3 025 0.75
4 |Polygon ZM | Pemukiman 75.238322 T 0.25 1.7%
5|Polygon ZM  |Badan Air 1.208447 9 0.25 225
& |Polygon ZM | Perkebunan 11.88259 5 0.25 1.25
1 ¥ M = (0 out of 7 Selected)

Layout sebagai proses akhir pada pemetaan penggunaan lahan
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@ Layout PL Banjirmcd - ArcMap
Ble Edit Yiew Bookmarks

Insent  Selection Geoprocessing Customize  Windows  Help
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f. Analisis Buffer Sungai

Selain parameter curah hujan, proses analisis pada parameter buffer
sungai menjadi salah satu parameter dengan proses yang terpanjang untuk
mengetahui radius dari sungai dengan daerah sekitarnya berbasis pada
Sistem Informasi Geografis (SIG). Hal pertama yang perlu dilakukan adalah
dengan mempersiapkan data vektor jaringan sungai, Jaringan sungai
selanjutnya dipotong sesuai dengan data vektor area administrasi
menggunakan fitur clip, setelah dipotong selanjutnya membuat buffer
sungai menggunakan fitur Multiple Ring Buffer. Jarak buffer disesuaikan
dengan parameter yang sudah ditentukan. Hasil buffer tadi dipotong
menggunakan fitur clip agar sesuai dengan daerah administrasi Kota Bogor.
Selanjutnya menggunakan fitur Erase untuk menghapus wilayah
administrasi Kota Bogor agar sesuai dengan hasil buffer sungai. Bagian data
vektor administrasi Kota Bogor hasil Erase digabungkan dengan hasil
Multiple Ring Buffer untuk melengkapi radius buffer sungai menggunakan
fitur Union. Kemudian klasifikasi sesuai dengan kelas buffer sungai lalu
memberikan skor dan bobot menggunakan fitur field calculator, tahapan
terakhirnya adalah ditutup dengan proses layout peta kerapatan sungai
(Abdurrohim, 2022). Penjelasan lebih rinci dan disertai dengan gambar
pada prosedur buffer sungai berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG)
adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan data vektor (*.shp) jaringan sungai
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2) Geoprocessing > Clip untuk memotong jaringan sungai sesuai

dengan wilayah administrasi

I

eoprocessing | Customize  Winc

Buffer

Clip |

A% Hz2aée » A A HNHA

=, Clip

Intersect

Union

Merge

Dissolve

Search For Tools
ArcToolbox
Environments...
Besults
ModelBuilder
Pythen

Geoprocessing Qptions..,

Input Features

‘ gis_osm_waterways_free_1

&C\ip Features

‘ Kot_Bogor j E:;
Cutput Feature Class
| C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents'arcGIs\Default. gdb\gis_osm_waterways_free_1_Cli | E;-
XY Tolerance {optional)
Meters ~
COK. Cancel Environments... Show Help ==

@ Revisi Kerawanan Banjirmxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

D2Ea & - |[1146360 ~ EEE® D . Georeferencing
SEE@ 3 @ DR Q B MR TR e
1002] & B - | Drawing~ K O-A-<om [0 ]
Classification | [& Reclass_ldw_4 ~|EE
Table Of Contents ax

2 3 C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Dacuments\k
O Stasiun_Hujan
Titik_Bencana
Kee_Kat_Bogor
Kot_Bogor
= 5 C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Dacuments\k
O CH_Tot
O CH_Mean
O Sungai_Bogor2
O Sungai_Boger
O Rwn_Bgr2
Rwn_Bgr2
TL_Bogor
Rawan_Banjir_Bogor
CH_10th_Bogor
Buff_Sungai_Bogor
PL_Bogor
O Topo_Boger2
[ Lereng Bogor2
O Jenis_Tanzh
© 3 C:\Users\Rshmat Al Fauzi\Documents\/
Sungai_DAS_Kali_Bekasi Merge
Tanah_Sareal

Bogor_Utara

Bogor_Timur
O Bogor_Tengah v

EEL---
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3) Membuat buffer sungai dengan klik kanan pada ArcToolbox >

Analysis Tools > Proxim

] EEE

Editor -

(]~ A - | Open the ArcToolbox window so

csification = % tools and toolboxes.

ity > Multiple Ring Buffer

m ] 53'3 = Georeferencing

ArcToolbox

YOU €3N aCCEss QECprocessing

ArcToolbox

@ Press F1 for more help.

O X%  ArcToolbox

Bl ArcToolbox

B3 3D Analyst Tools
@ Analysis Tools
&3 Cartography Tools

@ Conversicn Tools

£ Data Interoperability Tools
&3 Data Management Tools
&3 Editing Tools

£ Geocoding Tools

@ Geostatistical Analyst Tools
&3 Linear Referencing Tools
m Multidimensicn Tools

m Metwork Analyst Tools

m Parcel Fabric Tools

~ || Bl ArcToolbox
£ 30 Analyst Tools
= m Analysis Tools
B Extract
&y Overlay
Sl S Proximity

‘I\ Buffer

‘I\ Generate Near Table

"\% Graphic Buffer

ﬁ' Multiple Ring Buffer
', Mear

‘I\ Point Distance

v "r\% Polygon Neighbors

"\% Create Thiessen Polygons

4) Multiple Ring Buffer untuk mengetahui jarak sungai dengan daerah

sekitarnya dan disesuaikan dengan parameter

& Multiple Ring Buffer

Input Features

| Sungai
Qutput Feature dass

‘ C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default. gdb\Sungai_DAS_Kali_Bekasi_Mergel | F_'»'j

Distances

25
50
75
100

Buffer Unit (optional)

‘ Meters

Field Name (optional)
distance

Diggolve Option (optional)
ALL
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@ Revisi Kerawanan Banjirmxd - ArcMap
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
DBE& ) d-[Em VA EEEBE $ey | Georeferencing
Y- THEHE A SR T ] R AS TR e
o] B Dowingm K O-4A-
Classification - |[& Reclass_ldw 4 | 8 = | [

Table Of Contents 1 x
e

0 Topo_Bogor2 ~
O Lereng_Bogor2

[ Jenis_Tanah {
(= 3 C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\t
0O Sungai "=
[ Tenah_Sercal o
[ Begor_Utera
[ Bogor_Timur i
[ Bogor_Tengzh £,
"y
\
v

[ Bogor Selstan
[ Bogor Barat
[ Tuplah_Jawa_Barat_2018_Clip
[ Kot_Bogor_Erase_Union
[ Kot_Bogor_Erase
[ Sungai_Bogor2_MuttipleRingBu'
5

100

b

30

s

[ AGRILADANG_AR_25K_Mergel
O SPT_IAWA_250K_Clip1
[ Reclass_dw_4
O Idw_shp15

B CH_Rata
B CH_Tot
=) 5 C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\f
< > Blen<

@ Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArccMap
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
TR *- EEEEO b, Georerencng-
Q@3 «= -0 KO 2R R TR it
= BB s Drvingr K C1E - A
Classification = | Reclass ldw 4 =] B8 - | [

Contents 7 x
S8 =

[ Topo_Bogor2 ~ 4
[ Lereng_Bogor2 H
[ Jenis_Tanzh 4

C:\Users\Rahmat Al Fauzi\ Documents\/
0 Sungai
[ Tanah_Sareal

[ Bogor Utara |

[ Bogor_Timur i
Bogor_Tengsh .

0 Bogor_Teng: S

[ Bogor_Selatan

[ Bogor_Barat

[ Tuplah_Jawa_Barat_2019_Clip1

[ Kot_Bogor_Erase_Union

[ Kot_Bogor_Erase

[ Sungai_Bogor2_MuttipleRingBu'

[ AGRILADANG_AR_25K_Mergel

[ SPTIAWA_250K_Clip1

[ Reclass_dw 4

[ ldw_shp15

B CH_Rats

B CH_Tot

= [ Ci\Users\Rahmat Al Fauzi\ Documents\k
O DEMNAS.tif

= B Ci\Users\RAHMAT-14AppData\Local\T:
[ Clip_Mosaic_Dem.tif

m

FENENENEEEEREREEEEEQE O @

i

1y
/
\

5) Geoprocessing > Clip untuk memotong hasil Multiple Ring Buffer
agar sesuai dengan wilayah administrasi
Geoprocessing | Customize  Wine
Buffer
Clip

Intersect

Union
Merge

Dissolve

A AP AN A
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“, Clip - [m}

Input Features

| Sungai_Bogor2_MultipleRingBu

Clip Features

I Kot_Bogor

Output Feature Class

| C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS \Default. gdb\Sungai_Bogor2_MultipleRingBu2

XY Tolerance (optional)

‘ |Mebers V|

ok || concel

| |En\ﬂ'ronmenis‘.. | | Show Help ==

@ Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help

D2 E& LGB x |00 d-ww

BA@ R e E- D@ BEZNABS0
SR L B‘"‘ﬂ'@a Drawing~ K (=) &~ A -
Classification - | [@ Reclass_Jdw 4 | B8

1- 31 s

=

Georeferencing *

™

B x

Eles g

O PL_Bogor ~
O Topo_Bogor2
O Lereng Bogor2
@ O Jenis_Tanah
B (3 Ci\Users\Rahmat Al Fauzi\Documentsh/
@ O Sungai
[ Tanzh Sareal
O Bogor_Utare
O Bogor_Timur
O Bogor_Tengah
[ Bogor_Selatan
[ Bogor_Barat
[ Tuplsh_Jawa_Barst 2018 Clip1
[ Kot_Bogor_Erase Union
[ Kot Bogor_Erase
uitipleRingBul

distance
100
7
s
ms
[ Sungai_Bogor2_MultipleRingBu
[ AGRILADANG_AR 25K_Mergel
[ SPTIAWA_250K_Clip
O Reclass_ldw_4
O Idw_shp15.
B CH_Rata v

Table Of Contents 3 x

@ Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArcMap

File Edit View Boockmarks Insert Selection Geoprecessing Customize Windows Help

DS & L OB x| 2o b-[em ) EREE0,
il (W0 @ 7 BIINAG SO edtorr| » bl A1 3]s o]
5 &0 | ) - [E]E B g Drewing- ke ) 8O- A -

Classification - |[@ Reclass_Idw_4 ~|E

Georeferencing =

u

<8

5 £ Layers ~
£ £ C\Users\Rahmat Al Fauz\Documents\

[ Stasiun_Hujan

[ Titik_Bencana

Kec_Kot_Bogor

Kot_Bogor
1 £ C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\k |
CH_Tot
CH_Mezn
Sungai_Bogor?
Sungai_Bogor
Rwn_Bgr3
Rwn_Bgr2
TL_Bogor
Rawan_Banjir_Bogor
CH_10th_Bogor
Buff_Sungai_Boger
PL_Bogor
O Tepe_Bogor2
[ Lereng Bogar2
O Jenis_Tanah
[ 3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\t
O Sungai
[ Tenah_Sareal
[ Bogor_Utara
O Bogor_Timur
[ Bogor_Tengzh v

oooooooooog
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6) ArcToolbox > Analysis Tools > Overlay > Erase untuk menghapus

wilayah administrasi dengan hasil Clip dari Multiple Ring Buffer

sebagai pelengkap radius buffer

M=l =E

Georeferencing

Editor =
- A - 7<
ssification = %

ArcToolbox

Open the ArcToolbox window so
YOU Can access geoprocessing
tools and toolboxes.

@ Press F1 for more help.

ArcToolbox O X ArcToolbox O =
[l ArcToolbox ~ || Bl ArcToolbox ”
5 3D Analyst Tools £ 3D Analyst Tools
m Analysis Tools =] m Analysis Tools
&3 Cartography Tools & Extract
m Conversion Tools = %:
&5 Data Interoperability Tools '{% Erase
m Data Management Tools '{% Identity
B Editing Tools #, Intersect
&3 Geocoding Tools '{% Spatial Join
B3 Geostatistical Analyst Tools 'I\% Symmetrical Difference
&3 Linear Referencing Tools '{% Union
m Multidimension Tools '{% Update
m Metwork Analyst Tools & Proximity
&3 Parcel Fabric Tools W B, Statistics W
= Erase - o X

Input Features

‘Kot_Bogor ﬂ ]

Erase Features

‘Sungai_Bngan_MuItip\eRingEu1 ﬂ [3

Qutput Feature Class

| C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default.gdb\Kot_Bogor_Erasel | @

XY Tolerance {optional)

Meters ~
Cancel Environments... Show Help =>
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@) Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArchMap
File Edit View Bookmarks

e s B

YR THR AT R
R
Table Of Contents ax
[ Rwn_Bgr3 ~
O Rwn_Bgr2
O TL_Boger

[ Rawan_Banjir_Bogor
[ CH_10th Bagor

O Buff_Sungai_Bogor
O PL_Bogor

O Tope_Boger?

O Lereng_Boger2

[ Jenis_Tanah

3 C\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\/
O Sungai

[ Tanah Sareal

O Bogor_Utara

O Bogor_Timur

[ Bogor_Tengah

o}

[ Bogor_Selatan

O Bogor_Barat

[ Tuplah_Jswa_Barat_2019_Clip
[ Kot_Bogor_Erase_Union
ot_Bogor_Erase.

[ Sungai_Bogor2_MultipleRingBul
O Sungei_Bogor2_ MultipleRingBu
[0 AGRILADANG_AR_25K_Merge
[ SPTIAWA_250K_Clip1

[ Reclass_Idw 4

O Idw_shp15 v

Insert  Selection Geoprocessing  Customize Windows  Help

R — LT TE
O Bzl 2S TR, o
a5 - | Drawing+ R O-A-

Classification~ | [@ Reclass_ldw_4 ~|EE

Georeferencing =

j

=

%
-

\

aelen <
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7) ArcToolbox > Analysis Tools > Overlay > Union untuk

Rahmat Al Fauzi, 2023

menggabungkan (overlay) hasil Erase dengan hasil Clip dari

Multiple Ring Buffer sebagai pelengkap klasifikasi radius buffer

] EEE

Georeferencing

B0 30

Editor =
- A - <
esification - %

ArcToolbox

Open the ArcToolbox window so
YOU Can aCCess geoprocessing
tools and toolboxes,

@ Press F1 for more help.

ArcToolbox O x  ArcToolbox [m 4
@l ArcToolbox ~ || Bl ArcToolbox ”
&3 30 Analyst Tools &3 30 Analyst Tools

E g Analysis Tools =] @ Analysis Tools

&3 Cartography Tools & Extract

m Conversion Tools = &

&3 Data Interoperability Tools 'ar\% Erase

&3 Data Management Tools 'I\Q, Identity

& Editing Tools '{% Intersect

m Geocoding Tools '{% Spatial Join

m Geostatistical Analyst Tools '{% Symmetrical Difference

&3 Linear Referencing Tools 'ar\% Union

m Multidirmension Tools '{% Update

& Metwork Analyst Tools & Proximity

m Parcel Fabric Tools v & Statistics w
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#, Union - m} *
Input Features
| = El
Features Ranks +
"\A/Knt_Bugor_Erase x
.7 Sungai_Bogor2_MultipleRingBul
£ >
Output Feature Class
| Ci\Users'\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS \Default.gdbKot_Bogor_Erase_Unionl | E
JoinAttributes (optional)
ALL ]
XY Tolerance {optional)
Meters ~
Gaps Allowed (optional)
Cancel Environments... Show Help >>
@ Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArcMap.
File Edit View Bookmarks Insert Selection Geoprocessing Customize Windows Help
Deds B x bofmwmr ] EEEE D ey oo
QA e M- 0 K@ 7 E LI MR TR | - - I o
BN D5 ED OEE [ MB vk @ BIO-A-

Classification ~ | [ Reclass_ldw_4 L=

u

Table Of Contents

:[0]¢ B &

2x

O Rwn_Bgr3
O Rwn_Bgr2

O TL_Bogor

& O Rawan_Banjir_Bogor
[ CH_10th Beger

O Buff Sungai_Bogor
@ [ PLBogor

O Tope_Bogor2

[ Lereng_Bogor2

@ [ Jenis_Tanzh

O Sungai
@ [ Tansh_Sareal

O Bogor_Utara

& O Bogor_Timur

[ Bogor_Tengsh

[ Bogor Selatan

@ [ Bogor Barat

O Tuplah_Jawa_Barat_2018_Clip
@ [ Kot Bogor Erase

[ Sungai_Bogor2 MuttipleRingBul
[ Sungai_Bogor2_MultipleRingBu
@ [ AGRILADANG_AR_25K_Mergel
[ SPTJAWA 250K Clip1

& O Reclass_dw_4

O Idw_shpls

= 3 C:\Users\Rahmat Al Fauzi\Documents\,

-

3 oelau ¢

8) Klasifikasi buffer sungai pada Attribute Table

Tahle 0=
FERAR-RAR"- L AR
Buff_5Sungai_Bogor *
FID Shape * Jarak Luas_Km2
3 0} Polygon ZM  [= 100 m B7.252968
1(Polygon ZM |0-25m 5434789
2|Polygon ZM [25-50m 5411787
3 [Polygon ZM |50-T7Sm 6.260757
4 |Polygon ZM (75 -100 m 6.071153
L4 >
M4 1 v M =]
(0 out of 5 Selected)
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9) Klik kanan pada Attribute Table Ttl_Buf > Field Calculator untuk
menghitung nilai total dari hasil perkalian antara skor dengan bobot

pada setiap kelas buffer sungai

Sort Ascending

Sort Descending
| Advanced Sorting...
Summarize...

Statistics...

Eield Calculator...

Field Calculator

Populate or update the values of
this field by specifying a
calculation expression. If any of
the records in the table are
currently selected, only the values
of the selected records will be

calculated.

Field Calculator ®
Parser

(®) VB Script (O python

Fields: Type: Functions:
FID i (®) Number :E: [[ ))
Shape ) Cos ()
Shape_Leng (O string Exp ()
Skr_Buf (O Date Fix ()
Bbt_Buf y nt ([ ))
TH_Buf Sing )
Jarak Sar( )

Tan( )

[ show Codeblod
TH_Buf =
[Skr_Buf] * [Bbt_Buf]

About calculating fields Clear Load... Save...
e
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Table O x

Buff_Sungai_Bogor x
FID Shape * Jarak Luas_Km2 | Skr_Buf| Bbt_Buff Ttl_Buf:
0|Polygon ZM |=100m 87.252958 1 0.2 0.z
1|Polygon ZM [0 -25m 6.434789 9 0.2 1.8
2|Polygon ZM [25-50m 6411787 7 0.2 1.4
3|Polygon ZM [S50-75m 6.269757 5 0.2 1
4 |Polygon ZM |75-100m 6.071153 3 0.2 06

oA 0 r m E (0 out of 3 Selected)

£
T BT . T 3 o 1L T K-

PETA BUFFER SUNGAI g
KOTA BOGOR, JAWA BARAT |

%

1:100,000

Legenda

=

adius Butter

-
-

* Kabupatén Bogor

g. Analisis Kerawanan Bencana Banjir

Analisis kerawanan banjir menjadi proses terakhir yang berbasis Sistem
Informasi  Geografis (SIG). Proses analisis ini diawali dengan
mempersiapkan seluruh parameter yang sudah melalui proses pengharkatan
(scoring) menggunakan fitur field calculator, setelah semua parameter
melalui proses pengharkatan, selanjutnya dilakukan proses tumpang tindih
(overlay) menggunakan fitur union untuk menggabungkan semua parameter
menjadi satu beserta klasifikasinya pada attribute table, kemudian
menggunakan fitur field calculator kembali dan dibantu dengan excel untuk
menghitung dan menentukan kelas kerawanan banjir, proses dan sekaligus
menjadi hasil akhirnya berupa layout kerawanan bencana banjir (Pratama et
al, 2020). Penjelasan lebih rinci dan disertai dengan gambar pada prosedur
kerawanan banjir berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sebagai
berikut:
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1) Mempersiapkan seluruh parameter kerawanan banjir (kemiringan

lereng, ketinggian lahan, jenis tanah, curah hujan, penggunaan

lahan, dan buffer sungai) yang sudah melalui proses pengharkatan

e
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M EBEOI ey teosenons-
| > Pl £ G- .

=T~

FEO, Geeiemmanay

Clusticwions B aeeiind =8

o
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& @

[ — (PPE
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ARl T I Eala e late Tada Ret ala ata]

@

slimare s «

Gusareitien | Redem am of: Il

M...—yﬁ RINED REIES

< slmarcn «

i sty
& - [V U MEEE T by  eercns

@ O-A-

I
B [ [
Closifcsion - & Focios a2 ELEN

2) Geoprocessing > Union untuk menggabungkan (overlay) seluruh

Rahmat Al Fauzi, 2023

parameter menjadi satu beserta Attribute Table nya

Geoprocessing

Customize

Wine

Buffer
Clip

Intersect

Unian

Merge

Dissolve

Valal ValaVa
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‘\ Union

&Input Features

Features

\’\)Lareng_ﬁogorz
()Topo_BogurZ
<>CH_10th_Bogor
\’\)Janls_Tanah
(‘)PL_Bogur
QBUFF_Sungai_Eogor

£

Rarnks

Qutput Feature Class

| C:\Users'\Rahmat Al Fauzi\Documents\ArcGIS\Default. gdbYCH_10th_Bogor_Union

JoinAttributes {optional)
ALL

XY Tolerance (optional)

[+] Gaps Allowed {optional)

| Meters

OK.

H Cancel

| |Env1'ronmenis‘.. | | Show Help >>

@ Revisi Kerawanan Banjir.mxd - ArcMap

File Edit View Bookmarks Insert Selection

5 i)

 Table Of Contents 7 x
S8 =

Geoprocessin

9

Sl
Draving= K () 55 1+ A -

Customize Windows Help

DRE& Lo x| (d-Ew - |[EGES
QEM@ 5w -0 K@ EY . REF
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< > B 2n ¢
Tble o x
[ERAR RN T ST
Rwn_Bgr2 X
Skr_Lrng | Skr_Tpo | Topo_Mdpl | Total_Tn Ttl_Buf Ttl_Hjn Ttl_Lhn Ttl_Lrng T Tpo | ~
3 3(100-200m 0.5 0.6 1.35 2.25 0.3 0.6
1 3(100-200m 0.5 0.6 1.35 175 0.1 0.6
9 3(200-300m 0.5 0.6 1.35 125 0.9 0.6
5 3 (200 -300m 0.5 0.6 1.35 1.25 0.9 0.6
5 3 (200 -300m 0.5 0.6 1.35 175 0.9 0.6
5 3 (200 -300m 0.5 0.6 1.35 175 0.9 0.6
7 3 (200 -300m 0.5 0.6 1.35 1.25 0.7 0.6
7 3(200-300m 0.5 0.6 1.35 1.25 0.7 0.6
7 3(200-300m 0.5 0.6 1.35 1758 0.7 0.6
7 3(200-300m 0.5 0.6 1.35 1758 0.7 0.6
5 3(200-300m 0.5 0.6 1.35 1.25 0.5 0.6
5 3|200-300m 0.5 0.5 1.35 1.25 0.5 0.5
5 3|200-300m 0.5 0.5 1.35 175 0.5 0.5
5 3|200-300m 0.5 0.5 1.35 225 0.5 0.5
3 3|200-300m 0.5 0.5 1.35 1.25 0.3 0.5
3 3|200-300m 0.5 0.5 1.35 1.25 0.3 06| w
< >
o4 1> » |[E]S ] ©outof 1589 Selected)
Rwn_Bgr2
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3) Klik kanan pada Attribute Table Rwn > Field calculator untuk

menghitung nilai total dari seluruh parameter

Sort Ascending

Sort Descending
Advanced Sorting...

Summarze...

Statistics...

Eield Calculator...

Field Calculator

Populate or update the values of
this field by specifying a
calculation expression. If any of
the records in the table are
currently selected, only the values
of the selected records will be

calculated.

Field Calculator ®

Parser

(®) VB Script (O python
Fields: Type: Functions:

DOMSOT ~ | abs ()

o (®) Number étn'% })

) 0s

Luas_Km2 O string Exp ()

sk_Tn Fix ()

Bbt_Tn L= Int()

- Leg ()

Total_Tn sin ()

CH Sar ()

Luas_Km2_1 Tan ()

Skr_Hin W
[[]5how Codeblock =[] l=| =] [=][=
Rwn =

[Td_Lrng] + [TH_Tpo] + [Total_Tn] + [TH_Hjn] + [TH_Lhn] [TH_Buf]

About calculating fields Clear Load... Save...
Cancel
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Table O x

ERAE- AL

Rwn_Bgr2 ps

Total Tn | Tt _Buf | Tt Hjn | Tt Lhn | TtiLrng | Tt Tpo Rwn ]~

05 06 1.35 225 0.3 06 56
05 06 1.35 175 0.1 06 49
0.5 06 1.35 1.25 0.9 06 52
05 06 135 125 0.9 06 52
05 06 135 175 09 06 57
05 06 1.35 175 0.9 06 57
0.5 06 1.35 1.25 0.7 06 5
05 06 135 125 07 06 5
05 06 135 175 07 06 55
05 06 1.35 175 0.7 06 55
0.5 06 1.35 1.25 0.5 06 43
0.5 06 1.35 1.25 0.5 06 43
05 06 135 175 05 06 53
05 06 1.35 225 05 06 58
05 06 1.35 1.25 0.3 06 46
0.5 06 1.35 1.25 0.3 06 46| w

£ >

TR Dor ok E (0 out of 1589 Selected)

Rwn_Bgr2

4) Excel untuk menentukan tingkat kelas kerawanan banjir

|E°,, E{ = Rekap Rawan |
Insert Page Layout Formulas Data Review View Help Q Tell me wt
% — C o= .
Calibri -1 ~| A A - = B~ 22 Wrap Text Genera
il [ = e
< B I U~ H- &-A-| === € 3= E Merge&Center ~ $ -
Clipboard Font ] Alignment ]
N20 & Fx
A B C D E F G H
1 —
2 —
cr . Tingkat
Statistik Hasil Overlay 'ne Interval
3 | Kerawanan
4 — Tidak R 03] -] 2175
— Data Tertinggi | Data Terendah | Interval 10ak Rawan
5 | Cukup Rawan |2.175| - | 4.05
6 Rawan 4.05) - | 5925
- 7.8 0.3 1.875
7] Sangat Rawan |5.925]| - 7.8
8
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5) Pada Table Options > Select by Attributes dan Field Calculator
untuk memberikan kelas kerawanan banjir sesuai dengan interval
(sangat rawan, rawan, cukup rawan, dan tidak rawan)

Table

G| - B

B Find and Replace...
|% Select By Attributes...

B Switch Selection
[T Select Al

Add Field...
Turn All Fields On

Show Field Aliases

Select by Attributes X

Enter a WHERE clause to select records in the table window.

Method : Create a new selection it

"Ttl_Lhn" AT
"Ttl_Lmg"

"Ttl_Tpa"

"Rwn"

"Kls" W

_|* O Net

Is In Mull Get Unigue Values | Go To:
SELECT * FROM Rwn_Bgr2 WHERE:
"Rwn" »=5525
Clear Verify Help Load. . Save. .
Apply Close
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Table [

R AL L N

Rwn_Bgr2 X
Ttl_Buf Ttl_Hjn Ttl_Lhn Ttl_Lrng Tt _Tpo Rwn ~
1.4 1.35 175 07 06 65
1.4 1.35 1.25 0.5 0.6 5.8
1.4 1.35 1.75 0.5 0.6 6.3
1.4 1.35 1.25 0.3 0.6 5.6
1.4 1.35 1.75 0.3 0.6 6.1
1.4 1.35 1.25 0.9 0.6 6.2
1.4 1.35 1.25 0.9 0.6 6.2
1.4 1.35 0.25 0.9 0.6 52
1.4 1.35 1.75 0.9 0.6 6.7
1.4 1.35 225 0.9 0.6 7.2
1.4 1.35 1.25 07 0.6 ]
1.4 1.35 1.25 07 0.6 ]
1.4 1.35 0.25 07 0.6 5
1.4 1.35 1.75 07 0.6 6.5
1.4 1.35 225 07 06 7
1.4 1.35 125 0.5 0.6 58w
£ >
T 0 » » |[E]= | 389 out of 1589 Selected)
Rwn_Bgr2
Field Calculator !
Parser
(®) VB Script (ZJpython
Fields: Type: Functions:
DOMSOI ~l” Abs ()
el (®) Number Am ()
as ) Coz()
Luas_Km2 Ostring Exp ()
Sk_Tn Date Fix ()
Bbt_Tn Oe- {nt {{ )}
Total_Tn S?r‘lg( )
CH Sar ()
Luas_Km2_1 Tan()
skr_Hin .
[ show Codeblock
s AIEEEE

"Sangat Rawan”

About calaulating fields Clear | | Load... | | Save... |
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Table O x
SRR AR [ A T X
Rwn_Bgr2 X
Total_Tn | Tti_Buf | TtiLHjn | Tt_Lhn | Tt_Lrng | Tt_Tpo Rwn Kis A
» 0.5 1.8 1.35 1.75 0 0.6 6 |Sangat Rawan
0.5 1.8 1.35 1.75 0 0.6 6 |Sangat Rawan
0.5 1.8 1.35 225 o 0.6 5.5 | Sangat Rawan
0.5 1.4 1.35 225 o 0.6 5.1 |Sangat Rawan
0.5 1.8 1.35 1.75 0 0.6 & |Sangat Rawan
0.5 1.8 1.35 1.75 0 0.6 & |Sangat Rawan
0.5 1.8 1.35 1.75 0 0.6 6 [Sangat Rawan
0.5 1.8 1.35 1.75 0 0.6 6 |Sangat Rawan
0.5 1.8 0 225 0.9 0.6 6.05 |Sangat Rawan
0.7 1.8 1.35 1.75 0 0.6 5.2 |Sangat Rawan
0.7 1.8 1.35 1.75 0 0.6 5.2 | Sangat Rawan
0.7 1.8 1.35 1.75 o 0.6 5.2 |Sangat Rawan
0.7 1.8 1.35 225 o 0z 5.3 |Sangat Rawan
0.7 1.8 1.35 1.75 0.9 o 5.5 | Sangat Rawan
L 1.8 1.35 1.75 0.7 0 6.3 |Sangat Rawan
0.7 1.8 1.35 1.75 0.5 0 5.1 |Sangat Rawan | v
< >
7 1 v n B[E] 529 outof 1589 Selected)
Table o x
ERAE-R L5 AT TR 3 X
'Rwn_Bgr2 x
Total_Tn | Tt_Buf | Tt_Hjn | Tti_Lhn | Tt_Lrmg | Tt_Tpeo Rwn Kis ”
3 0.5 1.8 0 125 o 0.6 4.15|Rawan
0.5 1.8 0 1.75 0 0.6 465 |Rawan
0.5 1.8 o 175 o 06 4.65|Rawan
0.5 1.8 0 225 0 0.6 5.15|Rawan
0.5 1.8 0 1.25 o 0.6 4.15 |Rawan
0.5 1.8 0 1.75 o 0.6 4.65|Rawan
0.5 1.8 0 1.75 0 0.6 465 |Rawan
0.5 1.4 o 175 o 06 4.25|Rawan
0.5 1.4 0 1.75 0 0.6 4.25|Rawan
0.5 1.4 0 225 0 0.6 4.75 |Rawan
0.5 1 0 225 o 0.6 4.35|Rawan
0.7 0.2 1.35 1.75 0 ] 4 |Rawan
0.7 1.8 1.35 175 o 1] 5.6 |Rawan
0.7 1.4 1.35 1.75 0 0 5.2 |Rawan
0.7 1 1.35 1.75 0 0 4.8 |Rawan
0.7 0.6 1.35 175 o o 4.4|Rawan W
€ >
7 - E (812 out of 1589 Selected)
Table m
-1 Ed x & X
Rwn_Bgr2 X
Total_Tn | Tt_Buf | Tti_Hjn | Tt_Lhn | Tt_Lrng | Tt_Tpo Rwn Kis ~
3 o o 1.35 o 09 o 2.25|Cukup Rawan
o 1] 1.35 0 (k] 0 2 25| Cukup Rawan
o o 1.35 o 09 o 2.25|Cukup Rawan
o 1] 1.35 0 (k] 0 2 25| Cukup Rawan
o o 1.35 o 09 o 2.25|Cukup Rawan
0.5 0z 1.35 125 1] 0 3.3 [Cukup Rawan
05 02 o 1.25 o 06 2.55|Cukup Rawan
0.5 0z 0 125 1] 0.6 2.55|Cukup Rawan
0.5 0z o 175 o 0.6 3.05 | Cukup Rawan
0.5 0.2 0 1.75 o 0.6 3.05 | Cukup Rawan
05 02 o 225 o 06 3.55 |Cukup Rawan
05 0z o 125 L] o 2.85|Cukup Rawan
0.5 18 0 0.25 o 0.6 3.15 | Cukup Rawan
0.5 1.4 0 125 o 0.6 3.75 | Cukup Rawan
0.5 1.4 0 0.25 o 0.6 2.75 | Cukup Rawan
0.5 1.4 0 125 o 0.6 3.75 [Cukup Rawan | w
< >
7 1y m B (253 out of 1589 Selected)
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O x
-1y O x| M x
=
Total_Tn | Tti_Buf Tti_Hjn | Tti_Lhn | Tti_Lrmg | Tt_Tpeo Rwn Kis ~
3 o o 1.35 o o o 1.35 | Tidak Rawan
0 0 1.35 0 0 0 1.35 |Tidak Rawan
0 0 1.35 o o 0 1.35 |Tidak Rawan
o o 1.35 o o o 1.35 | Tidak Rawan
0 0 1.35 o o 0 1.35 |Tidak Rawan
0 0 0 o 0.9 o 0.9 |Tidak Rawan
0 o 0 o LU o 0.7 |Tidak Rawan
0 0 0 o 0.5 0 0.5 |Tidak Rawan
0 0 0 o 0.3 0 0.3 |Tidak Rawan
0 o 1.35 o LU o 2.05 |Tidak Rawan
0 0 1.35 o 0.5 0 1.85 |Tidak Rawan
o o 1.35 o 03 o 1.65 |Tidak Rawan
0 o 1.35 o LU o 2.05 |Tidak Rawan
0 0 1.35 o 0.5 0 1.85 |Tidak Rawan
o o 1.35 o o7 o 2.05 |Tidak Rawan
0 0 1.35 0 0.5 0 1.85 |Tidak Rawan LY
£ >
T 1+ n | B[S 32out of 1589 Selected)
6) Layout sebagai proses akhir pemetaan kerawanan banjir
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